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L1. LATAR BELAKANG

Setiap manusia memerlukan air dalam hidupnya Pada satu sisi. pertambahan jumlah manusia
juga berpengaruh secara hnear pada meningkatnya kebutuhan akan air Pada sisi vane lain

ketersediaan air, terutama air bersih semakin berkurang, baik pada kuanutas maupun kualitasnya

Penlaku manusia juga sangat berpengaruh terhadap ke@rsediaan dan keberlanjutan air, baik pada
skala lokal, nasional. regional. maupun global _Beberapa, pendekatan vang dilakukan untuk

mengupavakan adanva jaminan kebeffuyutanrarr menemu hastrvane-udak optimal

Diperlukan adanva warer l@racy. vatuseperanekat pengetahuan dan ketrampilan vange dimihika
oelh seseorang tentang argy sehingga memunvkinkan Vanye bersanvkatan uptuk Segara sukarela

melakukan undakan _undakan y ang menvatakan keberpihakan pada lineRuneane tertiama

Water Ieracy ndak datang dengan sendumnya Perld adanva vpava internahsast stiu@os dan
sistemanis agar masvarakat, terutama anak wsia sckolah menengah pertama. vang merupakan usia
vang sangat relevan dan efekuf unwk melakuk an“perubahan. dapat menangkap dan memiliki

keadaran tinggr dan melakukan tndakan- uindakan yvange pro air

Internalisasi partisipanf'mulak dipedukan dalam upava menciptakantenerast melék air Upava
tersebut yang dalam penehtian i dilakukan deénsan_membuatrfilm Anak- anak dilibatkan sejak
awal proses pembuatan film sampa pada pasca produksr déngan harapan inernahisasi berjalan

dengan optimal

Hasil vang diharapkan adalah adanya perubahan sikap. penlaku. sena kebiasaan anak- anak
terhadap air Yang pada akhimya, generasi im diharapkan dapat melakukan transformasi
pengetahuan. ketrampilan, sikap. persepsi. serta penlaku kepada masvarakat di sekitarnya, mula

dan keluarga, sekolah. sampar seluruh lapisan masvarakat



Dengan demikian. adanya masyarakat yang sadar akan aspek armya adalah sebuah keniscayaan
Sehingga dapat mereduksi berbagar knsis lingkungan terkait ketersediaan dan keberlanjutan air

bersih Semoga

Data yang dinhs pada tahun 1989 olch PBB menyebutkan bahwa lebih dan separoh penduduk
duma tinggal di perkotaan Jumlah tersebut diperkirakan lebih dan tiga milyar orang Perkiraan
vang sama tentany hal tersebut menyatakan bahwa pada tahun 2025, jumlah penduduk perkotaan

akan melampau batas 60°6 dan total penduduk dunia

Pertambahan jumlah kota berpendududk padat juga memipekat secara sienifkan Petambahan yan
nvata dicatat oleh Biswas adalah hota-_kotasding ans imiah penduduk  dv atas saw juta
orang Pertmbambahan tersebut mengngkKat secara tajam dan signifikan darti70 kota dengan total
penduduk 200 juta pada tahun 4990 menjad) ‘639 kota dengan’ total jumlah penduduk vang
tnggal di kota-kota tersebut sebanyak 2 205+4ti1a orang- Semiémara jumlah kota berpenduduk
lebth dan 10 juta nark dar hanya saii kota di tahun 1956 menjadi. 1674 tahum 2000 dan

memingkat menjad 209 gahun 2015 (Biswas. 2006)

Pertmbuhan kota- kota besar demvan sevala uspek yang “ada di-dalamnva bepengardh pada
sumber dava awr. Pengapuh tersebut pada aSpel Nulias din Kuaintitas air Nota- kot tersebut
menvedot dan  meniruinkan kualhitas sumber. dava. a4l 1m mcnchadapkan lingkungan
perkotaan pada persdalan sumberdaya air vang krfomk  dan mulundimens: Air tanah sebagal
sumber utama air minuny dunia (90%) menghadapi ancaman deplest dan kontanminas vang terus
memingkat dan wakiu Ke waktu Sebagm lustrasi. saal in uatuk Kota Semarang, lavanan air
bersih perpipaan hanya mengakup kurang dam50°, penduduk-Kota Semarang Penduduk vang
ndak dilayam air bersih perpipgan. mengeantungkan din pada sumber aif tanah Akibatnya
penduduk daerah Semarang bagian bawdh mencalami masalah lntkungan.yang krons sepert
intrust air laut. penurunan permukaan ar tanah™dan_ pefiugifan permukaan tanah karena

cksploitas) air tanah vang berlebihan

Persoalan serupa juga terjadi pada sumber dava ar permukaan Kota-kota vang terus bertumbuh
beserta segenap aktivitas manusia penghunimyva mengancam kualitas sumber dava air permukaan

Rangkuman UNESCO-WWAP (2006) menunjukkan bahwa ancaman kelestanan air permukaan



di hinekungan perkotaan mencakup berbagai jenis pencemar, seperti bahan orgamk, pencemar
patogen dan nukroba, nutnien, salinasi, acidifikasi, logam-logam beracun, senyawa orgamk

mikro dan beracun, thermal, lumpur dan parukel tersuspensi

Pada 1989 sebesar 17 o penduduk dunia(sekitar |1 milyar orang) hidup tanpa akses pada
sumber air dan sanitasi. sekitar 2.4 mulyar penduduk dumia (40°0) 1anpa akses pada sanitasi vany
layak sehingga mengakibatkan 2.2 juta orang di negara-negara berkembang, terutama anak-anak.
menmggal senap tahun akibat penvakit-penvakit vang terkant dengan ketiadaan air bersih.

sanntasi yang tidak memadar dan Aivgiene vang buruk

Dua penvakit utama vang terkait dengansaadalah dharc“dansmalana Kedua penvakit i

termasuk vang paling banyak memakan korban Menurut studs « obo/ Bamkdon of 1 huscase van

Jrlahukan oleh Moy & 1 g 1990 ), pida Gahun 1990 jJumlalorane vandsgenineval akabal
hare adalah sebanvak 29 ol s a glunilabha® incenugeiis 7 o) egaadt W jutaila pada tabun
Joni2 Nakm DALY sane fahe adbar gface jueon BRI s 000 o kS0 2000 NESIRO-\W W AP

V6) DALY adalab s inehatan danDnsabihin-Adpmsred Tife dear  vange dapat diartikan_sébaga)
kehilangan sat tahdan Kehidupan/vane sehat Paramerer aime dikembangekan berdasaghan Stud,
Beban Penvakit Global (theClobal Burden af s éase ymudv)oleh Murray & Lopez (1996)
(UNESCO-WWAP 2006)

Keadaan sumber dava air di kota-keta Indonesiajuga cukup mempnhatinkan Pada tahun 2000 di
DRI Jakarta, misalnya, total BOD yang disumbang oleh limbah rumah tangga mencapai 125 ton
per han (dihitung berdasarkan asumsi bahwa perorang menghasilkansSekitar 15 ¢ BOD per han,
dengan jumlah penduduk saat iu 8 38 juta) (BLPHD DKlakarta;-2003) Selain menceman
badan air. konstituen hhmbah domesuk seperti bakten coliform uma (faccal coliform) juga telah
menceman sumur-sumur di permukiman_ Hasil momitonng perode=#999-2001 menunjukkan
bahwa 1'1.9% - 28.6% dan sumur-sumur di beb&rapaswalayahsPK1 Jakarta memihiki kandungan
bakten coliform tnja vang melampaw milar baku mutu (Tabel 1) Angka tersebut akan terus
bertambah seinng dengan bertambahnva jumlah penduduk kota dan ndak memadainya layanan

air bersih dan samitasi dan pemenntah kota



lFabel | Sumur di DKI Jakarta dengan Kepadatan Bakten Coliform Tinga Melampau Nilai Baku

Mutu (1999-2001)

Lokasi | Tahun1999 | Tahun2000 | Tahun 2001
| (%, dan 42 Sumur) | (o, dan 96 ' (%. dan 98
| | sumur) , sumur)
| | e : — — e |
R - s e e ]
Jakarna Selatan 119 12.5 - 204
R T ———— e S—— e — —
[ |
Jakarta Timur 286 198 ' 245
T e e

Sumber BLPHD DKI Jakarta (_.'fm}

Pencemaran bakten coliform tinja di sumur-sumur Kawasan permukiman’ tentu bukan monopoli
Jakanna Laporan senadadffuga munculidan dacrah dam = sepern Jawa Barar’ Jawa Tencah dan

Banten (hhat al BPLHD Jawa Barat. 2003 BTKLE, 2602+Sutisna. 2003)

Secara konvensional persoalan-persoalan sumber daya air di peskotaan Indonesia diatast dengan
tea pendekatan utamia vaitu teknolowr, regulas) dan mekaniSme pasar Dua vang disebutkan
terakhir dapat dipandang sebagal upava perubahan peilaku vang dipaksakan. udak wenmumnc
Beberapa contoh untuk kenga pendekaran tersebut adalah teknologi pengolahan air dan limbah,
baku mutu air. penataan ruang. regulasi peraturan.norma-aturan adaty’ dan mekanisme pasar
pengenaan tanf, kesediaan.membayar, pengenaan pajak  Pendekatan konvensional tersebut
hingga saat i terbukti ndak“berhasil untuk men@ubah keadaan Persoalan sumber dava air di

perkotaan justru semakin memingkat bark jumlah maupun intensitasnya

lTerdapat enam hambatan utama "dalam perbakan Kondrst nekungan (barriers 10 a bener
covironment). yang kemungkinan mempengaruhi sulitnya pemecahan masalah sumber daya air
di perkotaan Hambatan tersebut  vang oleh Trudgill disebut sebagar hambatan pengetahuan
(hnowledge barner) yang terdin dan skema AKTESP (Agreement Knowledge - lechnology

Feonomic Socral - Polincal) Dengan kata lain. meskipun permasalahan sumber dava air
perkotaan telah secara luas dikenah dan disepakan secara kolekuf oleh segenap pemangku

kepentingan. namun tanpa pengetahuan yang memadar tentang sumber dava air maka ndak akan



didapatkan solusi yang efekuf (Trudgill 1996)

Dengan demikian. diperlukan serangkaian pemahaman dan pengetahuan vang utuh mengenai
sumber daya air Pengetahuan dan pemahaman utuh tentang sumber daya air yang melekat pada
seseorang senng disebut sebagar warer lucracy Seyumlah elemen kunci water lueracy (SAHRA
2007) adalah

I Memahami dan dapat berdiskusi tentang proses dan komponen daur air

2 Memahami bahwa air esensial bagi kehidupan

3 Memahami dampak alanu ar terhadap hingkun gan

4 Memahami sumber-sumber air vang tersedia/datam komunitas lokal. dan bagaimana

sumber-sumber tersebut diak s€€ senaketerbatasannva
S Memahami bagaimana aif menyumbang pada kualitas hidup manu$ia
6 Memahami bagaimaga/manusiadapat mempenarahikuantitas'dan kualiwas sumber daya

air

Dalam konteks pemgethan masalab’ keberlanjutan sumber dayva air dihngkuncan, péskotaan.
water lieracy dapay dharnkan sebagar sepdranghal pengetahuan dan pomahaman gestorany
tentang sumber dava @irivang bish membantu yang betsinckutan untuk membudl keputgsan dan
indakan yang mengarah pada keberlanjuian sumber dava arl Dengan memihiky wardr dneracy
sescorang diandarkan dapat melakukan tindakan sukareta s¢jalan denvan keberlanjutan Sumber
dava air lanpa memuliki warer it racy yang memadai perubahan penlaku baik vane dipaksa
oleh pthak lain maupun’vang sukarelasulittenadi, Dengan denukian. wafer fueracy diduga akan
mampu memngkatkan efektivitas pendekatan eknologi. regulasi dan mekanmisme pasar dalam

pengelolaan sumber daya air

Water hweracy perlu untuk semua pemangku kepentingan (stakcholders) Seperti pengambil
keputusan, aktor penyedia air balkepemermiah=komunitas matipufi swasta. lembaga swadaya
masyarakat dan organisasi kemasyarakatan dan individu S&ah satu pemangku kepentingan vang
senng diabarkan adalah anak-anak dan remaja sebagar pemangku kepentingan vang akan

memegang peranan besar di masa depan

Internahisasy water hieracy lebih efekuf dibenkan kepada anak-anak usia 12-13 tahun atau kelas

7 dan 8, karena pada usia tersebut tenadi perubahan drasus dalam proses kogmint Menurui



Praget ((Woolfolk, 2004)) pada usia tersebut terjadi perubahan dan concrere operanon menjadi
formal operanon (perubahan dan cara berpikir konknt ke cara berpikir abstrak) Pada usia 12-13

tahun anak sudah mampu memahan konsep-konsep abstrak

Anak-anak masa kini. terutama vang unggal di perkotaan. hidup dalam dumia vang berbeda
dengan generasi sebelumnya Mereka lebih banvak belajar dan pengalaman udak langsung
(ndirect experience) Mereka belajar tentang kejadian dan orang lain melalw televisi. film.
internet, buku dan sebagainya danpada melalw kontak dan pengalaman langsung  Dengan
demikian terdapat peluang untuk intemahsasy warer fueracy melalu salah satn media tersebut
vaitu film Terutama melalu media film vange dibuat segara parusipatons Dalam pembuatan film
vang parisipatons semua peserta menjadi subjehdmilatidan pengeahan eagasan/thema film,
penulisan sknp. proses pembuatan gérmasuk=men)adi pelikon=sampai“editing Dengan proses
parusipatons diharapkan prosesfintemalisas: lebih optumal hbandingkan dengan media lain vang
tersedha saat im. Media vang ada saat ik termasubfitmpendid kan hngkungan (hhat antara lain
Mazzatenta. 2008) lebil banvak “bemstfat saw asah - mencubah, penlaku ‘dan luar. dan
memperlakukan andicaéc gebagar obyek belaka’ MesKipun demikian madia il tégbtikn efekuf
untuk  mengedukaSy publik _tentane su-isa hingkungan Film memihiky kemampuang untuk
menempatkan sescordnd ke dalam tempat_dan’ Siuas -van® belum. pemah mereka alami sendin
Film juga memfasilitas ikatan komunal hagena scbacar addicns meseka menvaksikan dan belajar

bersama (Norman, 2000)

Fokus penehnan pada sarcr lnciacy- ddasarkan  pada perimbancan bahwa bam\ak aspek
pendekatan konvensional (sains dan teknologi, reeutas,-mckanisme pasar) sudah dilakukan oleh
para penehti di Program Mawmster Bingkungan dan Perkotaan Unversitas Katohk'Seegeijapranata

Semarang (PMLP UNIKA)
L2 TINJAUAN PUSTAKA

Data tahun 1989 menunjukkan bahwa lebih dan separoh  penduduk duma unggal di
perkotaan Prosentase tersebut merujuk angha di atas tnga nulyar Diperkirakan pada tahun 2025
prosentase penduduk vang ungeal di daerah perkotaan akan meningkat menjadi 60% total
penduduk dumia (hhat Tabel 4) Pertumbuhan kota-kota besar berpenduduk lebih dan sat juta

orang juga memngkat tajam dan 70 kota dengan total penduduk 200 juta pada tahun 1990



menjadi 639 kota dengan total jumlah penduduk yang tunggeal di kota-kota tersebut sebanyak
2205 huta orang (Fabel §) Sementara jumlah kota berpenduduk lebih dan 10 juta naik dan
hanya satu kota di tahun 1950 menjadi 16 di tahun 2000 dan memingkat menjadi 21 di tahun

2015 (Biswas, 2006)

Tabel 4 Jumlah Penduduk Aktual dan Proyeksinya (dalam juta)

I'ahun " Total Penduduk ' Penduduk Perkotaan | ®o-tase
1950 2518 733 | 29
" 1960 1 299] 1030 134
1970 [ 3592 o 3 | 38
1980 | 4368 1 1.270 "a0
|
1990 5292 2260 [43 %%
2000 % [ Ty 047 ' 47
2025 | 81606 S 9 160

I
Sumber D A Okon datam M Karamous 1992) diadaptasi dan UN Department of Intemational

Economic and Socialld ffairs. World Populaton Prespects"UN, New York. 1989
Tabel 5 Pertumbuhan Kota Berpenduduk 1ebih dari Satu Juta

Tahun Jumiah Kota Jumilah - Penduduk

(dalam juta)

1950 % |78 200

T1960 a T“.; e = T899 o T
1970 | 60 | 432
1980 | 223 625
1990 208 850

2000 308 1 204

2028 639 2 208



Sumber DA Okon dalam M Karamouz. 1992) diadaptas: dan UN Department of Intemational
Fconomic and Social Affairs, Estumates and Projection of Urban, Rural and City Populations,

1950-2025 The 1982 Assessment, UN. New York. 1985

Pertumbuhan  penduduk  perkotaan vang demikian unggr. khususnyva di Negara Sedang
Berkembang, memmbulkan berbagai masalah hingkungan (Araby, 2002) Salah satu masalah
hngkungan vang utama adalah manajemen penyediaan air bersih yang berkelanjutan untuk
penduduk perkotaan, pembuangan himbah cair dan manajemen stormwarer (Biswas, 2006)
Kelangkaan sumber air dan polusi merupakan penyebab dan masalah air bersih di perkotaan
(Vans. dkk . 2000) selan juga masalah  keaddadh S dowernance . Iivelthoods. dan penlaku

penduduk perkotaan — khususnva peibahan-polakOnsumsi tBorklund dan Kuvlenstiema, 1998)

- vang dapat mengarah pada kesdakberanjutan manajemen’air perkotaan

Karena alasan biava pengolahan vang mugah™dan kaalitas vane'balk. aybawah tanah menjadi
pthhan utama untuk surber penvediaan air bersih dan dicksploitasy Secara besar-besaran baik
untuk keperluan demesuk maupuniindustn (Foster, 2001) Dua belas kota berpendudullebih
dan 10 juta di tahuf, 2000 sangal tergantuny pada arr hawah tanah dan Sebélas di jantaranva
terletak di Nevara Sedanye Berkembany (Buik@ dan Mochgh: 2000) 1 cbih dan” 75% penduduk
Afnka mempergunakan air bawah tanah sebagar sumber utama pasokan air bersihnya (Mwanza.
2003) Meskipun udak fada data stanstuk vang komprehensif dipérkirakan lebih dan S0% sumber
air baku penduduk perkotaan diseluruh duma berasal dan sumur, mata air dan sumurdalam. dan
lebth dan satu mulvar penduduk” Asiaidan 150 pita-pendiiduk Amenka Laun tergantung pada
sumber air bawah tanah ¢k oster, 2001) Padahab-kia semua tahu-bahwa eksploftasi air bawah
tanah secara berlebithan dapatimenimbulkan berbagai masalah hingkungan/ seperti penurunan
permukaan air bawah tanah. intrusi air laut, dan’ penurunan pepmukaan tanah. vane dapat
mengancam keberlanjutan air bawah™tanah“Deeradasidan deplest air bawah tanah sulit untuk
diperbarki. selam dampak kerusakannya dapat bersifat lintas batas daerah geografi, admimistas,

dan pohuk

Selain alasan biava pengolahan dan kualnas. eksploitasi air bawah tanah juga disebabkan oleh
makin menurunnya kuahitas air permukaan akibat polusi bark dan himbah domesuk. industn dan

pertamian vang mengubah parameter kimia dan biologis ambien air dan perubahan tata guna



lahan vang mengubah aliran alami air (Bjorklund dan Kuylenstiema, 1998) Belum lag
perebutan alokasy air antar sektor Tabel 6 dan 7 benkut menunjukkan persaingan penggunaan air
untuk konteks Indonesia Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara pada tahun 1990 saja sudah
mengalami kekurangan air Untuk Pulau Jawa, misalnya, untuk ingasi pada tahun 2000-an
mencapar 80% total permintaan air, sisanva untuk kepentingan domesuk dan industn Pada dua
dekade (2020) mendatang permintaan untuk domesuk dan industn akan meningkat menjadi 25%

30% (Mimistry of Settlements and Regional Infrastructure Directorate General of Water

Resources Republic of Indonesia. 2003)

Tabel 6 Permintaan Air Permukaan per Pulau di Indonesia

[ 1990 2000 26§

Ingasi | DMI o Total Ingast  DMI Toual Ingasi + DMI lTotal

m— : . et = 3 _— = . +— 55
Jawa Bah 950 124 1074 1 GO9 L68 |7 1639 239 1878
+ } + + 3 _. s % +—h
Sumatra 70 3 23 450 b i 497 621 73 693
Kalimantan | 271426 "T2970 [81 [/ Sy 17 720 g
|

i } . - F : et e L ! . T — Jr 8
Nusa 19 7 26 342 23 305 4058 34 529
|

I'enggara \

Sulawes: | 120 6 26
Maluku s [l o == 1 _f_ 1 ¥ | ]
4l’apua .2 TT i“"_ Ir % ”7-—;[ T 14T 4 ' "
T1237  THoB  |Mo05%, | 2487 Josa=—"2732 | 20085365 J 3293
} e

Sumber Mnmslh of Settlements and Régnuu;ir Intrastructure_Directorate General of Water

Resources Republic of Indonesra, 2003



Tabel 7 Status Sumber Daya Air Permukaan per Pulau di Indonesia (1990)

i I Area Potensi [ Potenst | Sumber | Permintaan m3/denk N
(1000 Air Air Tanah | Air ; Ingasi DM I otal
| km2) ' Permukaan | (mi/deuk)  Tlersedia |
’ ;‘(mltdcn!\l ‘ " Kemarau

(m3 deuk)

i 4 + + 4 + 4 + +
Jawa/Bahh | 139 6199 | 9§ 786 950 124 1074
Nusa 81 1777 [ 21 "90 70 3 73
lengpara

b— . . 4 x - ' -~ . A —— . +
Sumatra 470 23660 N o 3704 w2dd 26 297
Kalimantan = S35 3229% Na 6956 19 L7 26
Sulawesi | 187 24884 4 sel 120 6 %% 120
Maluku 78 3378 9 30 S i 6
Papua 414 28061 F\a ‘ 4140 2 [ g

1904% % 97832 & B TR o8 W
T | [ (T el L & N

Sumber Mimistinv of Settlements and Regional Infrastructure Dargctorate [ General 0f Water

Resources Republic 8f Indonesia, 2003

Ada beberapa penehtian terdahulu vange elah meéncoba menvelesarkan masalah sumber dava air
perkotaan yang berkelamutan Secara pans besar usaha tersebut dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa pendekatan  pendekatan  berbasiskan™ teknologr~Sepern teknologi desalinasi (von
Medeazza. 2004) pendekatan ‘berbasiskan mekamsme ckenonmn  seperti ‘pembenan  harga
(Campbell. Johnson dan Larson. 2004chumar-dan Singh, 2000y_kebijakan(Hoombeek. 2004,

Hellegers dan van lerland, 2003 Cashman. 2006 ) danpendekatan perubahan penlaku

Merrett (2002) berusaha untuk melakukan review terhadap pendekatan penlaku terhadap
penyediaan air bersih. Menurut Merret pendekatan penilaku vang merupakan revolusi metodolow
terhadap kapan penvediaan air bersth dan air hmbah muncul sekitar pertengahan 1980-an Dan
arikel-artikel vang dipubhikasikan i jumal intemasional. Merrett menvimpulkan bahwa

pendekatan penlaku 1 berpyak pada demand school  Aruinva. pendekatan penlaku i

10



didasarkan pada permintaan akan layanan air bersth dan air hmbah  Artikel-artikel berbasiskan
pendekatan penlaku seperti tersebut di atas hanya berkutat pada kesediaan membayar atau
willingness 10 pay Pendekatan penlaku vang akan dipergunakan dalam penelinan vang
dwsulkan untuk Program Hibah i sangat berbeda dengan pendekatan yang berbasiskan pada

demand school

Hadipuro (akan terbit 2) juga melakukan penchtian tentang kontestasi alokasi air di Saluran
Kanal Tarum Barat yang mengalirkan air dan Waduk Jauluhur ke Instalas) Pengolahan Air
PDAM Jakarta Pasokan air vang terbatas dan WadukgJatuluhur diperebutkan oleh petam untuk
kepentingan ingasi. industn di sepanjane Kanal | aminyBagat dan PDAM Karawang. Bekasi dan
PDAM Jakarta Keterbatasan pasokanSumber.davd ar buKan-akan-terady tetapr sudah tenadi di
sepanjang saluran tersebut Masalah waier govémance 'yang mehibatkan partisipasi semua
petaruh (stakcholders) secaradakuf sadah menjade-masalah vane wreen untuk dilakukan di

Indonesia atau paling undak difPulau Jawa

Penehian vane duaktukan PMEP UNIKA denvan bekena sama denean Yavasan Gemi Nastin
Salanga dan (nta Pertivi Solo ¢ Anonim. 2004) menun ) uhkan bacaimana pengaruh ekolow dalam
hal i penurunan kualtas “dan kuanttas pasokan (ur-di Kota, Semarang, Salatiga dan Solo
berpengaruh pada peayglolaan pasokan air bersih vane dilakukan PDAM dan dampaknya pada
pelangran Perubahan tata cuna I3han daerah vangckapan arr membuat pasokan air untuk PDAM
berkurany  Salah satu, penyebab diabaikannya Konscer asi daerah tangkapan awr adalab karena
manajemen PDAM vang akibat Sistem, vany terfrasmeptasi udak dapat’ membenkan kontribusi
pada konservasi daerah tangkapan air  Konservasr menjadvtanecun® jawab dinas'dalam struktur
pemenntahan kota vang sama ataubahkan daerah taneKapan air vane ada di daerah adminsitranf
vang lain Layanan pada masvarakat juga buruk di ketiga Kota tersebut-akibat kecenderungan
turunnya pasokan air dan manajemen Van®udik mempnontashan Tavanan kepada masvarakat

khususnya masyarakat niskin perkotaan



I3. HAK ATAS AIR

Air adalah suatu sumber daya alam yang terbatas dan merupakan suatu barang publik vang
fundamental bagr kehidupan dan kesehatan Hak asasi manusia atas air merupakan hal vang ndak
bisa ditinggal dalam menjalani suatu kehidupan yang bermartabat Hak ini merupakan kebutuhan

awal bagi pemenuhan hak asasi manusia lainnva

Lebih dan satu nubiar orang kekurangan akses kepada suplar dasar air, sementara beberapa
milvar vang lainnva ndak mempunyar akses kepada sanitasi vang lavak, hal mana merupakan
penyebab utama kontanminasy air serta penyvakit-penyakityang berkaitan dengan air Kontaminasi
vang terus menerus. penipisan kandungan sena.d€tabus) ®myang tak seimbang memperburuk

kemiskinan vang telah ada

Berdasarkan pada Komentat Umum (GenerabComment) Persenkatan Bangsa: Banesa (PBB)

untuk hak atas air terdapatbeberapa caidtan penpng, v aitu
I Negcara penandatgvan harusimelaksanakan suatu indakan cfekufunwk merealisasikan.
tanpa disknminas). hak™atag air. seperti yang dicanskan dalam Komentart! mum’inh

2 Hak asasi manusia atas aif memberikanchak kepida sénap orange atas aicvanyg memadar
aman. bisa di€rima. bisa diakses secara fisik dan mudah didapatkan untuk pengeunaan
personal danfdomesuk  Jumlah ‘@i bersih yang memadar diperlukan untuk mencegah
kematian karénadehidrasi untuk mengurane) resiko penyakit vane berkaitan denpan air,

serta digunakan untuk konsumsi- -memasak. dan- kebutuhan ‘higiems personal dan

domesnk

tod

Kovenan menunjukkambeberapa hak yang berasal-dari. serta indak bisa'ditinggalkan bag:.
realisasi hak atas standar’kehidupan vang layak “termasuk bahan pangan. pakaian dan
tempat unggal vang lavah | Penggunain kata “termasuk™ disini menmndikasikan bahwa
kumpulan hak-hak i tdak berhent sampandising

4 Hak atas ar secara jelas masuk dalam kategon jaminan mutlak untuk memenuhi standar
kehidupan vang lavak. khususnya karena hak i adalah salah satu kondisi vang paling

fundamental untuk bertahan hidup
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Hak atas air juga merupakan tak bisa dilepaskan dan hak untuk mendapatkan standar
kesehatan tertingg) dan hak atas perumahan yang layak serta hak atas bahan pangan vang
layak

Hak-hak tersebut juga harus dipahami dalam kanan dengan hak-hak vang tercantum
dalam Pragam Hak Asasi Manusia Intemasional. khususnya hak atas martabat hidup dan
kemanusiaan

Hak atas air telah diakur dalam banvak dokumen-dokumen internasional. termasuk
penanpan. deklarasi dan norma-norma lainnva Konvensi tentang Penghapusan Sevala
Bentuk Disknminasi terhadap Perempuan ményatakan bahwa Negara penandatangan
harus menjanin kepada perempuan hakssinuik “ memakman kondisi hidup vang layak
terutama dalam kaitan dengan =T suplar air”™ Pasal 24 paragrad Zkonvens: Hak Anak-
anak mewajibkan Negarag.penandatangan untuk memerangi penyakitdan'kekurangan 2121
“melalu pengaturanctentang makanan bertizi dan air mmum vane favak ™

Hak atas air telahis¢cara konsisten diketengahKan oleh Kormige pada saat pembahasan
laporan nega®Nevara penandatancan, sesuar dengan pedoman umumekomite. ) ing telah
direvisi berkaitan denpan’ format dan 81 laporan vany akan digjukan olch Necara
penandatangan) sesual depuan pasal-To.dan 17 Kovenan hiternasional tentang Hak-hak
Ekonomi. Sosial dan Budava. beseda komentar-komenfar umumny a

Air dibutuhkan untuk wuan vang berbedi:beda. sclam pengrunaan personal dan
domesuk. unwk_mercalisasikan bermacam-macam hak yang ada dalam  Kovenan
Misalnya, air dibutuhkan. untuk memproduks: makanan thak atas bahan pangan vang
layak) serta menyamn hieginnas hngkungan (hak-atas kesehatan)-Air sangat.dibutuhkan
untuk menjamin standag kehidupan (hak tumuk-mandapatkan natkah dengan bekerja) dan
untuk menikman praktekspraktek budaya tetentu (hak untuk mengambil bagian dalam
kehidupan budaya) Meski demakian, pnontas alokas: aiphares diberikan kepada hak atas
air untuk penggunaan personal dan domestk “Raortas juga harus dibenkan kepada
sumberdaya air yang dibutuhkan untuk mencegah kelaparan dan penyakit. juga vange
dibutuhkan untuk memenuhi kewapban int dan setiap hak vang diatur dalam Kovenan
Pentingnva menjamin akses berkelanjutan kepada sumberdayva air bagi pertaman untuk
merealisasikan hak atas bahan pangan vang layak (lihat Komentar Umum no 12 (1999))

Perhauan harus dibenkan untuk memastikan bahwa petani-petani vang udak beruntung



dan termaninahisasi, termasuk petani perempuan, mempunya akses vang sama terhadap
air dan sistem manajemen air, termasuk pola panen hujan berkelanjutan serta teknolog)
ingast Dengan memperhatkan tugas vang terkandung dalam pasal |, paragraf 2
Kovenan, yang menyatakan bahwa seseorang tidak bisa “dicabut mata pencahanannya’,
Negara penandatangan harus menjamin bahwa akses air yany memadar bagi pertanian
untuk mencan nafkah serta untuk menjanmuin standar kehidupan bag masyarakat adat

Kesehatan lingkungan, sebagan salah saw aspek hak atas kesehatan sesuar pasal 12,
paragrat’ 2 (b) Kovenan, mencakup pengambilan langkah-langkah  vang ndak
disknmimanf untuk mencevah ancaman kesehatan vane disebabkan oleh kondisi air vang
ndak aman dan beracun Misalnya  Ne#tra penandatangan harus menjamin bahwa
sumberdava air alami harug terfindungr dan kontaminasi bahan“bahan berbahava dan
mikroba-mikroba pawgen™ Demikian' juga halnva, Neeara pénandatancan  harus
memantau dan melawan keadaan dimana ekosistem™air menjadi habitat pembawa-

pembawa penyakigvang menmimbtilkan resiko bagilinekunean fadup manus a

L3 L MUATAN NORMATIF HAR ATAS AIR

Hak atas air bersifatt normant Muatan normanf atas “hak = hak. tersebul termaktub dalam

beberapa ketentuan sebavar benkut

Hak atas air bénsikan kebebasan-kebebasan dan hak-hak Kebebasan ini termasuk hak
untuk menjaca akses kepada suplan air vang ada vane dibutuhkan untuk terpenuhinva hak
atas aw, dan hak luntuk bebas dan panpsuan, scpery hak untuk bebas dan pemutusan
sewenang-wenang aau kontamiras: suplar asr—Sebaliknyas “hak’ termasuk hak atas
sistem suplar dan manajemen air yang memungkinkan kesempatan vane sama bag senap
orang untuk menikmat hak atas air

Unsur-unsur hak atas air hamsememadar bagi manabaw"kehidupan dan kesehatan
manusia, sesuar dengan pasal 11 paragrat=t" dan=pasal 12 Kelayakan air ndak bisa
diartikan secara sempit. dengan mengacu hanva pada kuantitas dan teknologr vang
digunakan  Aur harus diperlakukan sebagar suatu barany sosial dan budava. tudak hanya
sebagar barang ekonomis  Pemenuhan hak atas air juga harus bersifat berkelanjutan,
menjamin bahwa hak tersebut dapat terus dipenuhi untuk generasi sekarang dan vang

akan datang



1.3.2. ARKSES TERHADAP AIR

Berdasarkan keterangan di atas, akses terhadap air memihiki beberapa faktor, vaitu

|

-a

Persediaan Suplai air untuk setap orang harus memadar dan kontinyu untuk penggunaan
personal dan domestik  Penggunaan-penggunaan ini biasanya termasuk minum. sanitasi
personal. cuct pakaan. penviapan makanan. kebersthan personal dan rumah tangyea
Nuantitas air yang tersedia bagi setap orang harus disesuaikan dengan pedoman WHO
Beberapa individu dan kelompok mungkin: membutuhkan air vang lebih banvak karena
alasan kesehatan ikhim dan kondisi kena

Kualiay  Awr vany dibutuhkan untuk penceungan personal dan domesuk harus aman,
oleh karena itu harus bebas dan mikio ogganisimie, Substans: kinua. dan bahava radiologs
vang membahavakan kesch@tan™manusia Lebih lanjut. air tesgébut harus mempunva
wama. bau dan rasa yanu.bisa ditenma bagi'pengeunaan personal damdomestik
Aksestbiliias - A sentd fasihitas dan Javinan penvairmgharuS bisa diakses oleh scnap
orang tanpa diskfiminas. di sCluruh wilavahs Névara penandatanvan, Aksesibihitas
mempuny agapardimens: yanye saling berkastan (0 1As o sibiluas, fisek ai “dan™tasilitas
dan lavananfpépeairan yane memadai. hares ‘berada dalam jangkapansfisik vang aman
bagi semua bavin masvarakar M vang memada, aman dan bisa ditenma harus bisa
diakses dan. atan berada d schitaggsenap rumah taneea lembava pendidikan atau tempat
kena lo Seluruh fasilitas’ dan lavanan pengaidn hards. mempuny a kualitas meémadan.
lavak secara’ budava. sensiuf terhadap jender. daur ulane dan kebutuhan privas
Keamanan fisik [udak beleh, diganeeu-stlama akses kepada® fasihtas dan lavanan
pengairan (1) AXsc sbiluas Lkonowus - Arr-dan -tasitiias seia lavanan pengairan. harus
tenangkau (bayanyaloleh setiap orand “Hava-tantisung maupun fakilanesung serta
tagthan vang berkaitan dengan jaminan pengairan harus tegangkau, dan udak boleh
membahavakan realisas) hak-hakdawn vany diatur dalam Kovenan (ityNon Diskrinunasi
Aur, dan fasihitas senta layvanan pengairan WamiS BisasdiGh ses oleh semua orang. termasuk
pthak-pihak yang paling rentan atau termarpinahisasi dalam masvarakat, secara hukum
dan secara nyata, tanpa disknminasi atas dasar-dasar vang terlarang. dan (iv)
Aksestbiluas mmformas:  Aksesibilitas termasuk hak untuk mencan. menenma dan

membenkan informasi mengenar masalah air



133, PRINSIP-PRINSIP AKSES TERHADAP AIR

Beberapa pnnsip dalam akses terhadap air adalah  pnnsip non disknminasi dan persamaan

Penjelasan kedua pnnsip tersebut adalah sebaga benkut

Kewapban Negara penandatangan untuk menjamin bahwa hak atas air dintkmat tanpa
disknminasi (pasal 2 paragraf 2). senta sama bagr laki-lake dan perempuan (pasal 3)
mehiputi semua kewapban yang diatur dalam Kovenan  Oleh karena 1tu, hovenan
melarany semua disknminast berdasarkan ras. warna kulit, jemis kelamin, umur, bahasa.
agama, opim pohtk atau lamnya. asal negara atau asal sosial. harta kepenulikan.
kelahiran. cacat fisik atau mental. status keSehatan (termasuk HIV/AIDS). onentas
seksual atau sipil. status pohtik. sosial_atati Jamnva, vane bermaksud atau mempunyai
efek meniadakan atau mepgurane pémenuhan vang sama~dartvhak atas air Komite
mengingatkan kembal@paragraf |2 dan'Komentar Umummo 3 (1990) vang menyatakan
bahwa bahkan keuka enadi keterbatasan™Sumberdav@~ane parah, anppeoa-anpgeota vany
lemah darn masvaahat harus dibwdung) dengan pelaksanaan Pprogramryang membutuhkan
brava relaut rendah

Negara penadatancan hagus mencambil langkah untuk menchapuskansdisknminas: de
facto denvan @lasan yang terarang: dunana dnadu atau kelompok-kélompok tercabut
hak atau camaaranva | vany dipedukan untuk memenuhi. hak| atas  air | Negara
penandatanegn| harus memastikan bahwa alokasi Sumberdava air. dan investast dalam
sektor pengartan, memtasiluas) akses képada air bagi sémua anepgota masyarakat (Alokas
sumberdaya vany! ndak memadai bisa mengakibatkan disknminasi yvang mungkin ndak
kentara Misalnva wvestas tidak.boleh' secara 1ak proporsional ditujukan’ bag layanan
dan fasilitas suplar arrberbiaya inge vane senng-hanya bisa drakses oleh sebagian kecil
masvarakat. danpada menginvestasikannya di layanan dan fasilitas vade menguntungekan
bagian vang jauh lebih luas dumasyarikat

Dalam hal hak atas air. Negara penandatangan™empuy a1 suatu kewapban khusus untuk
menvediakan alat-alat’ cara-cara untuk mendapatkan air atau fasilitas pengairan bagi
mercka yang ndak mempunyaimya, serta untuk mencegah terjadinya disknminasi dengan
alasan-alasan vang terlarang secara internasional dalam hal penvediaan air atau fasilhitas

pencairan



Karena hak atas air berlaku untuk setiap orang, maka Negara penandatangan harus
memberikan perhatian khusus pada individu-individu atau kelompok yang secara
tradisional menghadapi kesulitan dalam menikmati hak ini. termasuk perempuan, anak-
anak, kelompok minoritas, masyarakat adat, pebgungsi, pencari suaka, orang-orang
terlantar, buruh migran, tawanan dan tahanan. Pada khususnya, Negara penandatangan
harus mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa : (a) Perempuan tidak
dikecualikan dari proses pengambilan keputusan mengenai sumber daya dan cara
perolehan air. Beban tak proporsional yang ditanggung oleh perempuan dalam hal
pengadaan air harus ditadakan:(b) Anak-anak tidak dihalangi untuk menikmati hak asasi
mereka karena kurangnya air pada lembaga-lembagapendidikan atau rumah mereka atau
melalui beban dalam benwk kéwajiban pengadaan air. Penyediaan pengairan yang
memadai bagi lembaga pendidikan _yang saat imi tidak memiliki air-minum yang layak
harus dianggap sebagai permasalahan.yang mendesakife) Pedesaan dan kawasan kumuh
perkotaan mempunyai akses kepada fasilitas pengairan yang dijalankan denpan baik.
Akses kepadasumber aw tradisional di kawasan pedesaan harus dilindungi dag pangguan
dan polusi vang bersifat ilegal. Kawasan kumuh Kota. termasuk tempat pengmpungan
informal, dan tunawisma. harus mempunyai akses Kepada fasilitas air yang dijalankan
secara baik. Tidak boleh ada rumah tangga vang dicabut hak atas aimya atas dasar status
rumah atau tanahnya:(d) Akses masyarakat adat kepada sumber daya air di tanah leluhur
mereka harus dilindungi dari pangguan dan polusi ilegal. Negara harus menyediakan
sumberdaya bagi masyarakat adat untuk merancang, melaksanakan dan mengontrol akses
mereka kepada air.(e) Komumtas nomaden dan pengembara.mempunyai akses kepada air
yang layak di tempatstcmpat berteduh tradisional dtau buatan:(f) Pengungsi, pencari
suaka, orang-orang terlantar atau orang yang kembali ke suatu negara, harus mempunyai
akses kepada air yang layak, baik-apakah mercka bertempatdi Kamp=kamp atau kawasan
perkotaan ataupun di kawasan pedesaan. Pengungsidan pencari suaka harus diberikan
hak atas air dalam kondisi yvang sama dengan yang dinikmati oleh warga negara itui(g)
Tawanan dan orang tahanan disediakan air yang memadai dan aman untuk kebutuhan
mercka  sehari-hari, dengan mengacu pada aturan-aturan dalam hukum humaniter
internasional  dan  Aturan  Standar Minimum  bagi  Perlakuan Tawanan PBB.18(h)

Kelompok-kelompok yang memiliki kesulitan akses kepada air secara fisik. seperti para



lanjut usia, orang cacat, korban bencana alam. orang yvang hidup di daerah rawan
bencana, dana orang-orang yang hidup d daerah vang gersang atau sem gersang, atau di

suatu pulau terpencil harus disediakan pengairan yang aman dan memadai

L3 4. KEWAJIBAN NEGARA
L3 4L KEWAJIBAN UMUM

Senap negara yang meratifikasi kovenan maupun konvensi PBB memiliki kewapban-kewapban

terkait akses terhadap air Kewapban tersebut dibagi menjadi kewapban umum dan khusus vang

dapat dyelaskan sebagar benkut

()

Meskipun Kovenan membenkan suatu realsasi vangbersitat progresif serta memak luni
keterbatasan-keterbatasan  sumberdava yvang dimubiki. Kovenany juga membebankan
berbagar kewapban yang-harus dilaksanakan denfan separa Newsara, penandatangan
mempunvar kewapban vang berifar_setcra dalam Wakchak atas air. musalnva jaminan
bahwa hak atas ar akan dijalapkan tanpa disknmiinas: scdiRwpun gpasal, X paragraf 2)
serta kewapbat uptuk mengambil lanckah-langkah (pasal 2. paraggat [y menw tealisas:
penuh pasal®l I paragrat 1" dan pasal 12 Lanckah-langhah tersebut haras dilaksanakan
dengan saksama, konkret dan ditupukan untuk Teahsas penuh-hak atas air

Negara penandatangan mempunyai tugas vany tetap dan kontinyu sesuar Kovenan untuk
bergerak secepat dan seefekuf mungkin menty realisasi penuh hak atas anr Realisasi
dan hak tersebut haruslah bisa dwalankan dan prakns, Karena seluruh Negara mempunya
kontrol atas japngan sumber, dava-vang luas termasuk- sumbeér dava air) teknologi.
keuangan dan bantuan intemasional, Seperti halnya semwa hak vang diatur dalam
Kovenan

Terdapat suatu anggapan yang kuat bahwa suatu/ nndakan vang bersifat retrogresif dalam
hal hak atas air adalah dilarang-eleli~hovenan Jika uadakan S¢macam tu dilakukan,
Negara penandatangan mempunvar beban-pembukirin bahwa undakan semacam 1tu
dilakukan setelah melalm pertimbangan yang hat-hat terhadap semua altemant serta
telah memperoleh jusufikasi penuh dalam kaitan dengan keseluruhan hak vang diatur
dalam Kovenan dan dalam konteks penggunaan sumberdayva Negara penandatangan telah

dilakukan semaksimal mungkin



L3, 4. 2. KEWAJIBAN HUKUM KHUSUS

Hak atas air, sepert halnva semua hak asasi manusia, membebankan tiga jenis kewapban bag

para Negara penandatangan  kewapban untuk menghorman, kewapban untk melindungi, dan

kewajiban untuk mememihi

ta) Kewapihan untuk Menghorman

Kewapban untuk  menghorman mengharuskan  Negara penandatangan  untuk  ndak
menghambat langsung atau tndak langsung pemenuhan hak atas air Kewapban i
termasuk, diantaranya adalah. berhentu mehbatkan din dalam  praktek-praktek atau
aktivitas vang memiadakan atau membatasi aksgs vang sama kepada air vang memadan.
secara sewenang-wenang menggangeu effasCaa alokas) air vang bersitat adat atau
tradisional. secara ilegal mefgurdn el Alau menceman AT, Mi€alova, dengan cara melalu
limbah dan fasihtas milik-negara atau melalui penggunaan atau op. coba senjata. serta
membatas: akses kepada. atad menghancurkan. Tavanan dan anfrastmukrur pengairan
sebagar suatu  updakan  hukuman, nusaloya dalam  suata kopdlik "bessenjatayvany
melanggar hukttmshumanitepinternasional

Komite mempérhatikan bahwa sclama regadim a Konflik bersenjata headaan dararat dan
bencana alamy hak_atas’ air mencakup Kestajiban-kewapban vang mengiKat Negara
penandatangan ‘menurut. hukum humaniter internasional « Ini termasuk  perlindungan
terhadap obyek-obyek vane mutlak dibutuhkan bae (Keselamatan masyvarakat sipil.
termasuk instalasi dan suplar air serta sarana ingasi, perhndungan kepada lingkungan
alam dan kehancuran berskala Tuas, jangka panjang dan- parah’serta menjamin bahwa

masyarakat sipil'dan tawanan mempunyar-ahses kepada air vang memada

(h) Kewaypitban unmk Melindung i

Kewapban untuk me/mdung: mengharuskan Negara penandatangan untuk mencegah
pithak ketiga mengeangeu dengan.sedala cara pemenuban_hak™atassarr Prhak kenga im
termasuk mdividu, kelompok-kelompokpemiSahaansatau cntitas lainnva seperti halnya
agen-agen vang bertugas sesuar dengan wewenangnva  Kewapban ini termasuk.
diantaranva, penctapan peraturan vang dibutuhkan dan efeknt atau tindakan lainnya
untuk mencegah. misalnva, prthak ketga vange memadakan akses vang setara kepada air
vang memadai, dan menceman atau mengambil secara ndak patut dan suatu sumber air,

termasuk sumber alam. sumur atau sistem distribust air laimnya
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Jika suatu lavanan pengairan (musalnya janngan pipamisasi air, tanki air, akses kepada
sungar atau sumur) dioperasikan oleh pihak kenga, Negara penandatangan harus
mencepah mereka membahayakan akses fisik, setara dan tenangkau kepada air vanyg
memadai, aman dan bisa dikonsumsi Untuk mencegah tenadinya pelanggaran semacam
iu, sistem pengaturan vang  cefekut harus diadakan. sesuar dengan Kovenan dan
Komentar Umum i, yvang mencakup pemantauan independen. partisipasi pubhik secara

nyata, dan penjatuhan hukuman bagr yang udak mematuhinya

() Kewapban unmk Memenuhi

‘-

Kewapban untuk memenuhi terbagr atas kewagihan untuk memfasilitasi, mempromosikan
dan menvediakan  Kewapban untuk memfasiltaSiomencharuskan Negara mengambil
undakan positf untuk membantd individu-individu atau komunitas menikman hak i
Kewapban untuk  mempromosikan mewajbkan  Negara penandatingan  mengambil
langkah untuk memasukan bahwa_serdapat penviduhan  vang memadar mengena
penggunaan air vang higenis. perlindungan Sumberair dan“metode untuk, mengurang
pengeunaan @it _secara, berlebihan Nogara | penandatancan  juga diwajibRan, untuk
memenuhi fmépvediakan) hak tersebut ketrka individu-individu ataussuatu Kelompok
tidak bisa déngan suaty alasan vang berada. diloar kuasa mercka, mewujudkan hak
tersebut denean Cara-cara mercka séndin

Kewapban untuk memenuhy mengharuskanNevara penandatancan untuk melakukan
tindakan-tindakan vange diperlukan yang ditvjukan untuk perwujudan penuh hak atas air
Kewapnban-kewajiban initermasuk. dhantaranva pencakuan vang memadar atas hak i
ke dalam sistem politk dan hukum naSonal, lebih disukar dengan cara’implementas:
legislanf, penetapan Swategr pengairan naswonal danréncana aksi untuk mewujudkan hak
. memastikan bahwa ‘wr menjadi tenangkau bagr semua orang, serta memfasihitas
akses vang baik dan berkelanjutan kepada air. terutamad derili Pedesaan dan kawasan
miskin kota

Untuk memasukan bahwa wr menjadi tenangkau. Negara penandatangan  harus
melaksanakan tindakan-tindakan vang diperlukan termasuk, diantaranya (a) penggunaan
berbagar teknmik-teknik dan teknologi berbiava rendah vane baik. (b) kebijakan harga
vang baik sepert air grans atau murah. (¢) tambahan pendaatan Semua pembavaran bagi

lavanan pengairan harus didasarkan pada pnnsip persamaan, menjamin bahwa layanan
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ini. bark 1w dyalankan oleh swasta atau badan publik, terjangkau oleh semua orang,
termasuk kelompok-kelompok yang ndak beruntung secara sosial dalam masyarakat
Prnsip persamaan mengganskan bahwa keluarga vang lebih muskin udak boleh, secara
ndak proporsional, dibeban pengeluaran atas air seperti halnya keluarga yang lebih kaya
Negara penandatangan harus menetapkan strategr dan program vange komprehensif dan
integratt untuk menjamin bahwa terdapat jumlah air yang memadar dan aman bag)
cenerast sekarany dan vang akan datany  Strategr dan program tersebut mungkin
termasuk  (a) mengurangi pengosongan sumber air melalur pengambilan. penealihan dan
pembuatan bendungan vang tak berkesinambungan. (b) mengurangt dan memadakan
kontammasi terhadap batas air dan ekosisten vanssberkaitan dengan air dengan unsur-
unsur seperti radiasi. bahan Jkimia berbahava dan ckskréSymanusia. (¢) memantau
cadangan arr. (d) memastikan bahwa usulan pembangunan ndak-mengeaneou akses
kepada air vane layak . (¢) memetakan dampak “kejadian-kejadian’. yane mungkin
mempengaruhi ketersediaan a'dan batas air vane merupakan chosistemalam. sepern
perubahan kil penelant@gran  tanah  dan pemingkatan  kadar, casam  dalime tanah.
penggundulan " hutan™ sefta hilangnva  keanekaragaman  havaul (8 meningkatkan
pengeunaan ar secaia afisien oleh pengguna. akhir () inengurangn penvianyviaan ar
dalam dystnbasmya. (h) mekansmie respon untuk keadaan darurat. (1) serta pembentukan
lembaga vang kompeten dan  tndakan-tindakan - kelembagaan . vane bak untuk
melaksanakan Strateg) dan program tersebut

Menjamin bahwa setiap orang mempunvai_akses kepada sanitasyvang lavak bukan hanva
tundamental bao martabat dan pryasi Manusia. tetapt jugasalah satu mekanisme utama
untuk mehindunger Koalitas suplar dan sumbes—art” minum_ Sesuar” déngan hak atas
perumahan vang sehat dan lavak (hhat Komentar Umum no 4 (1991) dan 14 (2000))
Negara penandatangan meémpunvas. suatu kewajiban uptukssecara progresif memperluas
lavanan sanitas) yang aman, khususnya dwkawasanspedesaan dan kawasan nuskin kota.

dengan mempertimbangkan kebutuhan perempuan dan anak-anak

KEWAJIBAN INTERNASIONAL
Pasal 2 paragrat | dan Pasal 11 paragrat | dan 23 dan Kovenan mengharuskan Negara

penandatangan untuk mengaku peran penting kenasama dan bantuan intemasional serna
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melakukan tindakan. bark sendin atau bersama-sama, untuk mencapai perwujudan penuh
hak atas air

Untuk memenuhi kewapban intemasional mercka dalam kaitan hak atas air, Negara
penandatangan harus menghormat pemenuhan hak atas air di negara lain  Kenasama
internasional mengharuskan Negara penandatangan untuk menank din dan undakan-
tndakan yang mengganggu, langsung maupun tdak . dengan pemenuhan hak atas air di
negara lain  Segala akuvitas vang  dilakukan  dalam  wilayah  yundiksi  Negara
penandatangan tidak boleh menghilangkan kemampuan negara lain untuk mewujudkan
hak atas air bagi orang-orang vane berada dalam wilavah vunsdiksi mereka

Negara penandatangan setap saat harus wenahin dw_untuk ndak menjatuhkan embargo
atau tindakan-undakan serupa lamnya vang menghalang suplararrg demikian juga halnya
dengan barang-barang”atat layvanan vang diperlukan untuk menjamn hak atas air Aur
ndak boleh dipergunakan sebagar instrtimen peonckanpohus ‘dan_ckonomis Dalam hal
ini. homite mengingat pendapamya. dinyatakan dalam Komentar Bmum no 8 (1997),
mengenal_ketetkanan “antara sankst ekonomu (dengan  penchormatan hepadia™hak-hak
ckonomi. sosial dan budava

Negara penandatangan harus mengambal lan gk ahslangkah untuk mengegah warga negara
dan perusahaan mercka melanggar hak atas ar individusindivadu atau komunitas da
negara lain Jika suatu Nevara penandatangan bisa mempengaruhifpihak ketlea untuk
menghormat hak tersebut’ melalm cara hukum atau polins, tindakan-tindak an’ semacam
1tu harus sesua dengan Piagam PBB dan hukum intemasional vany berlaku

Tergantung pada Ketersediaan sumberdava, Negara penandatangan wapib memfasilitas)
hak atas air di negarabain, contohnya densan-melalurpenyediaan sumbepdaya pengairan,
bantuan keuangan dan tekms, serta membenkan bantuan vang diperlukan jika diminta
Dalam penyelamatan bencana.dan-bantuan darurat, termasukebantuanderhadap pengungsi
dan orang terlantar, hak-hak dalam Koveénanhams.dipnontaskan. termasuk penvediaan
air vang lavak Bantuan intemasional harus dibenkan dengan cara vanye sesuam dengan
Kovenan dan standar hak asas) lainnya. serta berkesinambungan dan bisa ditennma secara
budava Dalam hal ini, negara-negara maju secara ckonomis mempunvar tangguny jawab

dan kepentingan khusus untuk membantu negara-negara yang lebih niskin

9
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1.3.6.

Negara penandatangan harus memastikan bahwa hak atas air dibenkan perhatian vang
cukup dalam  penanpan  ntemasional  dan.  dalam  kaitan i pula.  harus
memperimbangkan  pembentukan instrumen-mstrumen  hukum  selanjutnva  Dengan
memperhatikan  kesimpulan dan implementas) penanpan intemasional dan regional
lainnya. Negara penandatangan harus memasukan bahwa instrumen-instrumen imi ndak
berdampak merugikan  terhadap hak  atas  air Penanpian mengenar hberalisas
perdagangan ndak boleh membatasi atau mengahalang) kapasitas suatu negara untuk
menjamin perwujudan sepenuhnya dan hak atas air

Negara penandatangan harus memastikan babwa penlaku mereka sebagar angeota dan
orgamsasi-orgamsasi internasional mengmdahkam hak atas ar Selaras dengan atu,
Negara penandatangan yang merupakan anggpota darmtembasga keuangan interasional.
khususnya Dana Maon€ter-Intemasional. Bank Duama. serta bank-bank pembangunan
regronal. harus mengambil langkah-lanekah untiksmemasnkan bahwa hak aas air
diperimbangkan dalam kebijakan pinjamand penanjian kredit atau nndakan-undakan

imternasional damnoy a

KEWAJIBAN INTI

Dalam Komentar Umum no 3 401990) Komite mengKkentirmasikan bahwa Negara
penandatanyan mempunya suata kewanban inpeantuk memamn pemenuhan . sgtigdaknya.
nngkat pokok ‘'mimimum ‘dan ‘senap hak vang dinvatakan dalam Kovenan Menurut
pendapat Kompte, sendaknva beberapa kéwapban wnn dalam hal hak atas air vang bisa
disebutkan, hak<hak mana berlaku segera (a) Untuk menjapin akses kepada jumlah air
mimimal, vang memadm dan ‘aman bagpenggunain personal dan domesuk untuk
mencegah penvakit (b) Untuk menjamin bahwa hak atas akses kepada air dan fasihitas
dan lavanan pengairan tdiak_diskrimunauf.  terutama tinuk=kelompok vang kurang
beruntung atau termarpnalisasi. (¢) Untukomenjanun’ akses fisik kepada tasihitas dan
lavanan pengairan vang membenkan air vang memadar. aman dan rutn. vang
mempunyai jumlah outlet air vang cukup untuk menghindan waktu tunggu vange terlalu
lama. dan vang benarak cukup dekat dan rumah tangea. (d) Untuk mnjamin bahwa
keamanan personal tndak tergangeu ketika melakukan akses fisik kepada air. (¢) Untuk

menjamun distnbust yang adil dan semua fasilitas dan lavanan pengairan. () Untuk

[ )
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menetapkan dan mengimplementasikan  suatu strategr pengairan nasional dan  suatu
rencana aksi vang diujukan bagr seluruh populasi. strategir dan rencana aksi tersebut
harus direncanakan denpgan bark, dan ditnjau secara penodik, dengan landasan proses
vang partisipatt dan transparan. hal tersebut harus termasuk metode-metode, seperti hak
atas indikator dan tolok ukur pengairan. vang dengannva kemajuan bisa dipantau dengan
cermat. proses perencanaan strategi dan rencana aksi. juga muatannya, harus membenkan
perhatian khusus bagi kelompok-kelompok vang kurang beruntung dan termarpinalisasi.
(£) Untuk memantau perwujudan, atau tak terwujudnya, hak atas air. (h) Untuk
melaksanakan  program  pengairan  berbiavairendah  untwk  mehndungr  kelompok-
kelompok rentan dan termarpinahisasi, () Meoptambil tindakan untuk mencegah, merawat
dan mengontrol penvakit-penyakit Vang berkanan déngam-airy khususnva menjamun
adanva sanitas) vang lay ak:

Untuk menchindart adanva keravuan=Komu¢ anevimmencgaskan bahwa secara khusus
dibebankan kepada Necara pepandatan gan_dan piliak-pihakiJan yang bisa membantu,
untuk membefthan banuan dan kenasama miemasional. werutama ckonomus dan_ teknis
vang memungkinkarnepara-nceara berkembany, untub memenuhi Kewapban intymereka

sebagaimana dinvatakan dalam paragrad 37 dratas

L3. 7. PELANGGARAN-PELANGGARAN

|

Kenka muatan ‘wormant dan hak atas air diterapkan pada kewajiban-kewapban Negara
penandatancan, suatu proseés (clah dimular vang memtfasilitasy proses idennfikas:
pelanggaran terhadap hak .ataswair  Paragraf-paragrat dibawah 1 meéngeambarkan
beberapa pelanggearaniierhadaphak atas am

Untuk menunjukkan ketaatan kepada kewapban-kewapban umum dan khusus mereka,
Negara penandatancan harus.membukukan bahwa mercka=rélahamiencambil langkah-
langkah vang diperlukan dan praktus meswt peewartidan hak atas air Sesuai dengan
hukum ntemasional. kegagalan untuk melakukan sesuatu berdasarkan ukad baik
menunjukkan pelanggaran atas hak tersebut Harus ditekankan bahwa suatu Negara
penandatangan udak bisa menjusufikas keudakpatwhannya kepada kewapban inu
mercka sebagaimana dijelaskan dalam paragrat 37 diatas. kewanban mana tidak bisa

dibatalkan
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Dalam menentukan tindakan atau pengecuahan mana yang merupakan pelanggaran
terhadap hak atas awr, penting untuk membedakan atara ketndakmampuan dengan
kendakmauan dan suatu Negara penandatanpan untuk mematuhi kewajiban mereka
dalam hal hak atas air Imi mengikut ketentuan dalam pasal |11 paragraf | dan 12 vang
menjelaskan mengenar hak atas standar kehidupan vang lavak dan hak atas keschatan.
seperti juga halnya pasal 2 paragrat | Konvenan. vang mewajbkan setap Negara
penandatangan untuk mengambil langkah-langkah vang diperlukan dengan menggunakan
seluruh sumberdava vang ada padanva Suatu Negara vang ndak mau menggunakan
seluruh sumberdava vang ada padanva bagai perwujudan hak atas air berarti melanggar
kewapbannya sesuvar vang  datur olel Kovenan, hka keterbatasan  sumberdava
mengakibatkan suatu Negara=penandatangan udak bisa menjalankan secara penuh
kewapbannva, maka Neeara tersebut ‘haruis membukukan bahwa-semua upava telah
dilakukan untuk mengeunakan selumsh™ sSumberdava vange ada padanva ' dencan tujuan
untuk memenuhi_sebagai suatupniontas hewapban-kewajibangya

Pelangearant€rhadap hak atas air bisa enadh 'melaluy undakan'dalam mieay “undakan
langsung dam Suatu Neeara penandatangan atau oleh enntas lainnya wang ndak diatur
secara memadar oleh. Ngvara  Pelanggaran i wrmasuk. misalnva, pelaksandan suatu
undakan vang bersifat retroeresitvang tdak sesuar dgngan kewajiban inn (diulas dalam
paragraf 37 diatas). penolakan atau penundaan formal peraturan vane dibutuhkan untuk
pemenuhan Konunvu hak "atas” air, atau penctapan peraturan vang secara pyata tudak
sesuar dengan Kewapban - domesuk atau iterasional vane sudah ada dalam hal hak atas
air

Pelanggaran  melalurundakan dalam  megasaermasuk  kegagalan “untuk  mengambil
undakan-tindakan vang memadar menuju perwujudan penuh hak semap orang atas air,
kevagalan untuk mempunyaisuatu kebyakan nasional tepiany air dan kegagalan untuk
menegakkan hukum vang berk aitan

Meskipun ndak mungkin untuk menyebutkan di muka suatu dafiar lengkap pelanggaran.
beberapa contoh upikal vang berkaitan dengan jenjang kewapiban, vang tmbul dan hasil
kena Komite. bisa dudenufikasi hal benkut i a Pelangearan kewapban untuk
menghormat timbul dan campur tangan Negara terhadap hak atas air Hal ini termasuk,

drantaranva (1) pemutusan atau pengecualian sewenang-wenang atau tanpa alasan dan



lavanan atau fasilitas pengairan. (1) harga ar yang disknminanf atau meningkat tak
tenjangkau, dan (1) pencemaran atau pengurangan sumber daya air yvang mempengaruhi
kesehatan manusia. b Pelangparan kewapban untuk melindungr umbul dan kegagalan
Negara untuk melakukan tndakan yang dibutuhkan untuk mehindungr semua orang
dalam vunsdiksinya dan pelanggaran hak atas air oleh pihak kenga Hal i termasuk.
drantaranya (1) kegagalan untuk menegakkan hukum yvang mencepah pencemaran atau
pengambilan air yvang ndak adil. (1) kegagalan untuk secara efekuf mengatur penyedia
lavanan pengairan. (i) kegagalan untuk melindungr sistem distnbusi air (misalnya.
janngan pipanisast dan sumur-sumur) dan capgguan kerusakan atau kehancuran. dan. ¢
Pelangparan  kewapban untuk  memenul fenadvanelalur kegagalan Negara untuk
mengambil semua langkah yane diperfukan bagr perwujudan peadh hak atas air Contoh-
contohnva  termasuk. _~diantaranya (1) kegagalan  untwk . menetapkan  atau
mengimplementasikan kebiyakan pengarran nasional vang dirancange unmuk menjamin hak
atas arr bagy semua orang. ) pembelangaansyane tdak memadar atau misalokas:
sumberdayapublk vang mencakibatkan tak’ teswayudnva hak “atascair oleh “indiyidu-
individu atau, Kelompok-kelompok . () Kegasralan untuk memantad reahsas) hakiatas anr
pada skala nasionalmisalnva dengan menyidennfikaseindikator dan tolok ukure hak atas
arr. (v) kegagalan untuk mengambil tindakan untuk mengurans: distnbusi layanan dan
fasihitas pengarran vang tdak adil. (v ) kegavalan -untuk menctapkdn mehanisme untuk
keadaan darugat, (vi) kegagalan untuk memastikan bahwa nnekat pokok mipimum hak
atas air telah dimkman oleh senap orane (n) kegaealan suatu Negara untuk menjadikan
kewapban hukum untemasionalnya sébagar- bahan perumbangan ketka melakukan

penanjian denean nevaclam atau denganoreanisasi intemasional

L3S IMPLEMENTASI PADA SKALA NASIONAL

Sesuar dengan pasal 2 paragraf | KovenamesNeSagapenandatangan  diwajibkan  untuk
mengeunakan “segala cara vang dianggap lavak. termasuk khususnya pelaksanaan tundakan
leeislant” dalam implementasi kewapban mereka sesuai Kovenan Setiap Negara mempunyai
suatu batasan diskresi dalam memetakan tindakan mana vang paling sesua denpan keadaan
mereha Bagaimanapun, Kovenan secara tegas membebankan suatu tugas kepada senap Negara

penandatangan untuk mengambil semua langkah vane diperlukan untuk memastikan bahwa

A



senap orang, sesegera mungkin, menikmat hak atas air Semua undakan vang dirancang bagi

perwujudan hak atas air imi tidak boleh menggangyeu pemenuhan hak asas) manusia lainnya

L3 9. PERATURAN,STRATEGL DAN KEBIJAKAN

Semua negara penandatangan kovenan dan konvensi harus memperhatikan beberapa aspek

mencakup penyusunan peraturan, strategr, dan kebyakan demn terciptanya akss air bagi semua

penduduk  Aspek penting tersebut adalah sebagai benkut

Peraturan, strategr dan kebyakan vang telah ada harus dinnjau kembah untuk memastukan
bahwa hal-hal tersebut sesuar dengan kewapban-kewapban vang tmbul dan hak atas air,
dan harus dicabut, ditambah atau diubah pikankonsisten denean persvaratan Kovenan
Tugas untuk mengambil langkahslangkah secara ey asmembebankan kewapban kepada
Negara penandatangan untah menctapkan suatu strategr atau reneana aksi nasional untuk
mewujudkan hak atas air Strategr 1 harus  (a) berlandaskan hukum dan pnnsip hak
asasit manusia. (b) mencakup semuaaspek hak atas air serta kewarban-kewapban Negara
penandatangan yang berkaitansdencannya 4€) membenkan tujuan-tuguan yang jelas. (d)
menetapkan™ lasfet-taredt glau sasaran ‘vang hams dicapar dan skala  wakau™untuk
mencapainvay (¢) merancang kebijakan semta 1olok ukur dan indikator vang/ memadai
Strategr tersebut juga harus meénentukan tancedung jawab - kelembacaan bag proses
tersebut. mengidentfkasi sumberdayva vane tersedia umtuk mencapai tujuan. sasaran dan
tarzet. mengalokasikan ‘sumberdaya - sccara lavak sésum denvan rangguny jawab
kelembagaan . serta membentuk mekamsme untuk mengukur akuntabiitas  untuk
menjanmun implementasy stratégr tersebup Keuka menvusun dan mengimplementasikan
strategi nasional hak-atas air mereka, Nevara penandatangan harus membaka din bag
bantuan dan kenasama. teknis dan lembaca-Tembaga spesiahs PBB {lihat bagian VI
dibawah)

Penyusunan dan implementast Stratee. dan_reneana aksrpentairan nasional tersebut harus
menghormat, diantaranva, prinsip non disknnunasi dan partisipasi masvarakat  Hak
individu dan kelompok untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan vang
mungkin mempengaruhi pelaksanaan hak atas air mercka harus menjadi bagian integral

dan semua kebiyjakan, program atau strategr mengenar pengarran Individu dan kelompok-
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kelompok harus dibenkan akses penuh dan setara kepada informasi mengenar ar,
layanan dan hngkungan pengairan, yvang dibenkan oleh pejabat publik atau pihak ketiga
Strategn dan rencana aksi pengairan nasional juga harus didasarkan pada prninsip
akuntabilitas, transparansi dan kemandinan peradilan. karena pemenntahan vang baik
adalah mutlak  diperlukan bagi implementasi efekuf hak asasi manusia. termasuk
perwujudan hak atas anr Dalam rangka menciptakan khim yang mendukung bagi
perwujudan  hak tersebut. Negara penandatangan harus mengambil langkah vang
memadar untuk memastikan bahwa sektor bismis swasta dan masvarakat sipil sadar akan.
dan mengindahkan pentingnva. hak atas air dalam melakukan aknvitas mercka

Mungkin akan dirasa menguntungkan bav Negara penandatangan untuk menetapkan
peraturan vang mengatur mengenar kerangka kena untuk metaksanakan strateer mereka
mengenal hak atas awr Peraturan semacam 1tu haros meéncakup ta) target-tareet atau
sasaran vang harus dicapar dan skale™wakuc -ontuh "mencapainyva. (b)) cara-cara untuk
mencapar maksudi (¢) kenasama vange dingnkan deogan masSyarakat sipil. Sektor swasta
dan organisast” ini€masional(d) tancoung jawab Kelembacaan untuk prosessierSebut. (¢)
mekanisme ‘pemantatian pasional. dan () prosedur penvelesaan danjalan’ alternant
dalam menchadapr masalih

Langkah-langkah harus diambil antuk memasukan bahwa térdapat suatu koordinasi vany
memadai  aptgra  departemen. pejabat tesional dan’ lokal | dalam  raneka untuk
menvelaraskan kebijakan vang berkaitan dengan air hka implementas: dan hak atas air
im sudah didelecasikan kepada pejabat regional aiau lokal, Negara penandatancan tetap
pemegang tanggung jawabountuk_taar terhadap-kewapban sesuar yang dratur dalam
Kovenan, sehingea hams memastikan balvwaspejabat-pejabat im mempunya sumberdaya
vang memada untuk menjaga dan memperluas lavanan dan fasiliias pengairan vang
diperlukan Selanjutnva. Negasaspenandatangan harus meémastikan bahwa pejabat-pejabat
tersebut idak memadakan akses terhadap avan avwsecara disknmimant

Negara penandatangan harus memantau secara efekuf perwujudan hak atas air Dalam
memantau kemajuan menuju perwujudan hak atas air, Negara penandatancan harus
mengidennfikas: faktor-faktor dan kesuhtan-kesulitan vang mempengaruhi implementas:

kewajiban mereka

28



L3 T0CINDIKATOR DANTOLOK UKUR

Guna membantu proses pemantavan, indikator-indikator hak atas air harus dudentifikas) dalam
strategr dan rencana aks) pengaran nasional Indikator im harus dirancang untuk memantau,
pada skala nasional dan intemasional, kewajiban-kewapban Negara penandatangan sesuai pasal
L'l paragraf | dan 12 Indikator ini harus menyebutkan komponen-komponen vang berbeda dan
pengairan vang layak (misalnya. jumlah yang memadai, keamanan, bisa ditenma, terjangkau dan
bisa diakses secara fisik), dipilah berdasarkan alasan-alasan disknminasi vang terlarang, serta
mencakup semua orang vang bertempat tinggeal di wilavah vunsdiks) Negara penandatangan atau
vang berada di bawah kontrolnva Negara penandatagiggan bisa mendapatkan pedoman mengena
indikator vang layak dan pekenaan vang dilakukdn oleh WHO. Orgamisasi Pangan an Pertaman
PBB (FAO), Pusat Human PBB (Habitat), Orgamisas) Buruh Intermasional (1L.0O). Dana Anak-
anak PBB (UNICEF). Program Langkungan PBB (UNEP), Program Pembangunan PBB (UNDP)

serta Komist Hak Asas) Manusia PBB

Jika sudah mengideanfikas) indikator hak atas air vane memoda. Neeara penandatan Gan, diajak
untuk - menentukantiolok wkur yane memadar untuk Setiap indikator 28 Selama’ prosedur
pelaporan  peniodik | Komute ahkan  melakukan Dosess Spembidangan”  bersama Negara
penandatangan  Pemthdangan | berkaitan dencan  perumbangan  bersama  oleh | Negara
penandatangan dan ‘Komite mengena indikator-indikator-dan’ 1olok ukur vane kemudian akan
membenkan sasarany ane akan dicapar untuk penode pelaporan berikutnya Dalam wakiu hma
tahun benkutnya, Necara penandatangan akan memaka tolok ukurnasional ini untuk ‘membantu

memantau implementasmya dalam hal hak atas aw

Setelah 1w, dalam proses pelaporan selanjumya | Negara penandatangan dan Komite akan
mempertmbangkan apakah tolok ukusatutelah dicapa, serta penyebab Kesulitan-kesulitan yang
mungkin dihadapr (lihat Komentar Umum  ndsada (20000 paragraf 58) Kemudian ketika
menentukan  tolok  ukur dan  menyiapkan laporannya, Negara penandatangan harus
mendavagunakan informasi vang luas dan lavanan konsultasi dan lembaga-lembaga khusus

dalam rangka pengumpulan dan penulahan data
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L3011 CARA PENYELESAIAN DAN AKUNTABILITAS

)

Seunap orang atau kelompok yang dicabut hak mereka atas air harus mempunvai akses
kepada peradilan yang efekuf atau cara penyelesaman lainnya bak pada skala nasional
maupun intemasional (hhat Komentar Umum no 9 (1998), paragrat 4. dan Prinsip 10
dan Deklarasi Rio tentang hingkungan dan Pembangunan) Komite mencatat bahwa hak
tersebut telah dilindungr secara hukum oleh banyak Negara dan telah menjadi subyek
hueast di persidangan nasional  Seluruh korban pelangpearan hak atas air seharusnya
berhak atas tindakan perbarkan vang lavak. termasuk restitusi, kompensasi. pemenuhan
atau jaminan bahwa hal tersebut ndak terulang lagr Lembaga ombudsmen nasional,
komisi hak asasi manusia, serta lembaga “scrupa  lainnya harus  dizinkan  untuk
menunjukkan pelangearan darehak tersebut

Sebelum  suatu tndakanm=vang mengeaneeu hak atas airr dan. Seorang individu
dilaksanakan oleh sugtu Negara penanditangan. atateleh pihak kenged lannva pejabat
vang bersanghutan harus memastkan babwa tmdakan tersébut dakukan dencan cara
vang dilindua®i ofeh hukum' sesuar dengan kovenan  dan terdim dage  (a).k&sempatan
untuk melakukan konSultasi dalam arm sesunoguhnya dencan pihak vane tereangou. (b)
pembenan informasy yang tepat waktudan sepenuhnya atas-tindakan vape digsglkan. (¢)
pembentahuan vany logis mengénal tindakan vangl dwsulkan. (d) penvelgsaian dan
pembenan altemaut legal bagi vang ereanveu (¢) bantwan hukum untuk mendapatkan
penyelesaran hukum (hhat juga Komentar Umum no 4 (1991) dan no 7 (1997)) Jika
undakan 1tu didasarkan atas kegagalan orany tersebut untuk membayar. kapasitas mereka
untuk membavar arus memyadi bahan/ pestumbangan’ Dalam keadaan apapun, seorang
individu ndak boleh dicabut hak nngkat pekok sunemal aimya

Penggunaan instrumen mtemasional tentang peéngakuan terhadap hak atas air. dalam
sistem hukum domestik. bisa.secara signifikan meningkatkan ¢akupan dan efektivitas
undakan-tindakan penvelesaian serta hamsedideion® pengeunaannya di setiap kasus
Dengan demikian. Pengadilan bisa mengadili pelanggaran terhadap hak atas air. atau
~endaknva kewapban intinva. dengan rujukan langsung kepada Kovenan

Hakim-hakim, pelaksana sidang dan pihak-pihak lain vang bekena di bidang hukum
harus didorong oleh Negara penandatancan untuk membenkan perhatian vang lebih besar

kepada pelanggaran terhadap hak atas air dalam pelaksanaan pekernjaan mereka
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Negara  penandatangan  harus  menghormat,  melindungi,  memfasilitasi  dan
mempromosikan pekenaan pembela hak asasi manusia dan anggota masyarakat lainnya
vang benujuan membantu kelompok-kelompok rentan dalam mewujudkan hak mereka

atas ar

1302 KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PIHAK LAINSELAIN NEGARA

5

Lembaga-lembaga PBB dan orgamisasi mtemasional lain yang berkaitan dengan air,
seper WHO, FAO, UNICEF, UNEP, UN-Habutat, 1LO, UNDP. Dana Intemasional
untuk Pembangunan Pertamian (IFAD)  juea ereamisasi intemasional vang berkaitan
dengan perdagangan sepert Orgamisasi Perdacangan, Dumia (WTO), harus bekenjasama
secara efektit dengan Negam penandatangan, sesuar denpan keahhan mercka, dalam hal
implementas: hak atas@ppada skala nasional Lembaca-lembaga Kevansan intemasional.
khususnva Dana Monéter Intemasional dan Bank Duma, harus mengindahkan hak atas
air dalam kebnakan! pinjaman gpenanpan kredit, procram penveswaian| struktural dan
provek-proyvek™pembangunan lamnva (lihat Komentar 'Umum g 2.419909) “sehingea
pemenuhan "hak atas ar imenjadi wWrpromosikan Kenka memenksastaporan (Negara
penandatangan serta kemampuan mereha unurk e menuhi ke wajiban untuh mewujudkan
hak atas air. Komite akan mempémmbanckan cfek dam bantuan vang dibenkan oleh
pihak-pihak lam tersebut  Penggunaan hukum dan pnnsip hak asasi manusia dalam
program dan kKebiyakan organisasi-organisasi intemasional akan Sangat memfasilitas
implementasi hak atas air

Peranan Federass Palang Merah. Intemasional dan Masyarakat._Bulan Sabit Merah
Komite Palang Merah “Intermasional. Kantor PDewan Linggr PBB aintuk  Masalah
Pengungs: (UNHCR), WHO dan UNICEE, demikian juga orgamisasi-orzanisasi non
pemenntah dan asosias) |lamayas, mempunyar arti pentpg vangskhusus dalam hal
pertolongan ketika terpadi bencana dan bantuan kemantisiaan pada masa darurat Pnontas
pembenan bantuan, distnbusi dan manajemen air serta tasilitas pengairan harus dibenkan

kepada kelompok yang paling rentan dan termaninalisasi dalam masvarakat

Pada tahun 2000, Orgamsas) Kesehatan Duma (WHO) memperkirakan bahwa 1.1 milvar orang

tidak mempunyai akses kepada suplair air yang memadai (80%0 diantaranya merupakan penduduk



pedesaan) yang bisa menyediakan setidaknya 20 hiter air bersih per orang senap han. 2.4 milyar
orang diperkirakan tndak mempunyar sanitasi (Lihat WHO. Pemetaan Suplar Awr dan Santiasi
Global ahun 2000, Jenewa. 2000, hal 1) Selanjutnya, 23 mulyar orang setiap tahunnya
mendenta penyvakit yvane  berkaitan dengan ar. hihat - PBB,  Komisi  Pembangunan
Berkelanjutan. Pemcraan Komprehensif werhadap Sumbcrdava Air Bersih di Dunia. New York,

1997 hal 39

L. 4. TEORI AKSES

Penggunaan istilah akses basanva dipakar dalam analisa tentang hak dan pengelolaan sumber
dava Dalam tubsan im penubs menjabarkan kons€p 1éntan “akses yane disampairkan oleh Ribbot
dan Pelluso dalam jumalnva dan/menehit serangkaian faktor vang membedakan akses dan
properti Akses adalah kemamptian untuk. memperoleh keuntunean dan “seswatu Definist im
merupakan perluasan dan defimisi klasik propérti sebagai hak™satuk ‘mendapat’keuntunean dan
sesuatu’  Akses berdasakan defimisi g lebib - menvempar. seihatshekdiian idbandine de
properti vaitu “seikat'hak”™ Rumusan ini memiliki eakupan vane lebih luasstentany, hibupgan
sostal vang memb3ta§ atat memifasihitasi keuntunvan dan  sumber daya vane digunakan

dibanding hubungan propeniitu gendin

Pelluso mengatakan bahwa teontentang akses beluny pemah dyabarkan s¢cara baik walaupun
serng digunakan oleh “para analis propemi dan ahli wwon sosial lamnya Akses berbéda dan
properti dalam berag@am cara svang, belum dihuuny seeara sistemats. Akses | merupakan
kemampuan untuk mengambil keuntungandan Sesuate — termasuk obyek maten_otane. institusi,
dan simbol Dengan fokus pada kemampuan dan-bukannva pada hak sepert dalam teon
properti. rumusan ini memben perhatian vang lebih besar pada hubungan sosial vang mampu

membatasi maupun memunekinkan manusiaumuk mengambil kéunttanean dan sumber dava

Dengan fokus pada sumber daya alam sebagar “sesuatu’ vane dipertanvakan. kami mendalam
serangkaian kekuatan yvang tertanam maupun vang dilakukan melalu berbagar mekamsme,
proses. dan hubungan sosial vang mempencaruhi kemampuan manusia untuk  mengambul
keuntungan dan sumber dava Kekuatan i membentuk maten. budava. dan hubungan politik

ckonomu vang berada dalam rangkaan dan janngan kekuatan vang menyusun sumber akses

-d
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Institust dan orany vang berbeda dapat memiliki ‘rangkaian kekuatan” yang terletak dan tersusun
dr dalam janngan kekuatan yanyg dibuat untuk menghubungkan keduanya Orang dan institusi
ditempatkan secara berbeda dalam hubungannya dalam sumber daya pada beragam kejadian
bersejarah dan skala geografis sehingga rangkaian tersebut terus bergeser dan berubah, merubah

karaktensuk kekuatan dan membentuk sumber dava

Dalam jumalnva tentang akses. Ribbot dan Pelluso menvatakan bahwa beberapa orang dan
mstitusi mengonirol akses sumber daya sedangkan lamoyva mempaga akses melalur orang-orang
vang memiliki kontrol  Analisa akses membantu kita/memahami mengapa beberapa orang dan
mstitust diuntungkan dan sumber @dayva~dan dpakah mereka memriks hak atas sumber daya
tersebut Ini merupakan perbedamrmendasar antara‘analisa akses dan propen,

Pembahasan tentang propert berfokus pada pemahaman meneepar klaim utamanya. vaitu klaim
mengenal hak Sedanckan'akses berfoku€ pada pemahiaman beragantcara yane difakukan orang
untuk mengambil kewntuptan dan simber dayva (vang fermasuk di dalamnya.adalah hubungan

properti ) tetapr tdak térbatas'pada hubungan nu saja

L4 L MENEMPATRAN PROPERTIPADA TEMPATNYA

Salah seorang penulis mengajarkan bahwa propeiti mertipahan hak sipil, berdasarkan pekenaan
dan disanksikan oleh hukum. penulis lamnya mengungckapkan bahwa hal i merupakan hak
alam. muncul dan burdh. dan_doktnn mi. meskipun teslthat bertentangan keduanya saling
mendukung dan diagungkan Menurut sava bak pekenaan, burub atau hukum ndak dapat

menciptakan properti, yang merupakan Sebuah dampak tanpasébuah sebab (Proudhon. 1993 13))

Perbedaan utama antara akses dan psopert teretak pada perbedaanantara  kemampuan’ dan
“hak’  Kemampuan (seperti juga kekuasaan) “digabarkapmicnjads dua  pertama sebaga
kapastas beberapa aktor untuk mempengaruhi pelaksanaan dan ide aktor lainnya (Weber, 1978,
lucas. 1986). dan kedua  kita mehhat sebagar kchnaran pengembangan vang dimiliki oleh
manusia (walaupun ndak selalu dimihiki manusia) Kekuatan yange dimihki dalam hubungan
tertentu dan dapat muncul dan atau mengalir melalur konsekuensi atau dampak hubungan sosial

vang disengaja maupun vang tidak disengaja

-
-



Sepertt dikatakan di atas bahwa akses merupakan cara untuk mengambil keuntungan sedangkan
properti membutuhkan klaim atau hak yang dikenali secara umum Pemegang hak memikman
tungkatan kekuatan sosial tertentu yang berkaitan dengan hukum, adat istuadat, dan awran
walaupun ketiganya tidak selalu setara Misalnya saja, sebuah tindakan mungkin saja dianggap
ilegal (menurut hukum Negara) saat mencoba mempertahankan sebuah sangsi sosial yang
berdasarkan hukum tradhisional Demukian juga sebahiknya Tanpa adanya pengalokasikan hukum
(sepertt adeologr dan mamipulasi) vang udak relevan dan juga hubungan antara produksi dan
pertukaran. maka akan membentuk pola distnbusi keuntungan  Demikian juga hukum vang

dilarang secara sosial dan secara legal dapat juga menguntungkan orang tertentu

Hukum undak akan pemah secara mendetail menjabarkan KéSélurahan model dan alur akses
sumber daya melalur janngan hekuatan yvang kompleks dan tumpang undih Bahkan para ahli
pada awalnva ndak mengurangr properti demt hokum Seperti halnva Locke vang melihat
properti sebagai klaim maral terhadap bak vange mancul. dan perpaduan antara buruh dan tanah
vang kemudian dimasah kan dalam hitkum unwik dilindungi olch nevara Bag Marx'(] %64, 1977)
propertt merupakan kesesuaman Hokum vany chambil dan kombmasi antara buruh dan tanah atau
sumber dava vany @igunakan Nang diabhkan pada wostitus: propert vang didukahye oleh
pemenntah sehingea properti tersebut  diangeap schacdi pencunan. Lebth lanjut’ para ahh
properti memperkenalkan 1de meneenar forum shoppmic “di mana aktor dapat memibih arena

hukum, adatistuadat pyaupun peraturan vang akan menvontungkan twuan mereka

Aspek polhitis ekonomi darrkonsep tersebut menjadi lebihyetas saat kita membagi sndakan sosial
kedalam kontrol dan pemeltharaan akses Kontrel.akses.adalah kemampuan untuk memediasi
akses-akses lainnva Kontrol akSes merupakan undakan’ penzecekan dan pengarahan. kekuatan
atau fungsi untuk mengarahkan dan_mengatar tindakan bebas (Ranwan997) Pemeliharaan
akses membutuhkan perluasan sumber dava atamkekeatan_untik mempentahankan akses sumber

dava tertentu tetap terbuka (Bermv | 1993) Pemeliharaan dan kontrol saling melengkap

Cara berdasarkan hukum maupun mekamsme ilegal dapat digunakan secara langsung untuk
mendapatkan keuntungan  Misalnya saja produk cunan vang hanva akan memibiki mila

komersial pka pencunnva memiliki akses ke pasar Contoh dan memiliki properti (hak untuk



mengambil keuntungan dan properti) tanpa akses (kemampuan untuk mengambil keuntungan)

adalah memiliki tanah tanpa adanya akses terhadap buruh atau modal

Meletakkan akses di dalam kerangka kena pohins ekonomis berarat menvediakan model teontis
bagr perubahan sosial Hubungan dan perbedaan sosial muncul dan kenasama dan konflik
kepentingan  dalam kejadian pohiis ekonomus tertentu Adanva salingtergantungan beberapa
mekanisme dengan kejadian polhins-ekonomis, maka perlu penentuan mekanisme secara empins
Oleh karena 1itu diperlukan anahisa akses, vang merupakan proses untuk mengidentfikasi atau
pemetaan mekanisme dimana akses didapatkan. dipestahankan. dan dikontrol Dan karena pola
akses terus berubah, maka hal i harus dipahams€chacm proses (Berry, 1993 Lund 1994 dan

Peluso. 1996)

Dengan kerangka tersebut) maka analisa akses mchpou  TV"Mengidenufikasi dan memetakan
aliran keuntungan tertenta dan kepenumean. 2) Mengadentifik asi mekanisme dimana akior vang
berbeda ikut serta_daltany mendapatkan. mempenahankan, mencontrol “ghraw keuntungan dan
distnbusinya. serta 3) Analisa reaks) hubungan Kekuatan yang mendasan miekanmsme aksés vang

digunakan pada saat Keuntungan diambil

\nalisa akses sumber dava peérntama kah membutuhikan idennfikasi obvek vane ditelin

keuntungan tertentu yane datang dan sumber dava tertentu Jika keuntungan tersebut sudah
dikenahi. kna dapat imelakukan analisa -mekanisme beracam- vang® aksesnva didapatkan.
dipertahankan, maupun dikontrol oleh individu -kelompok. maupun insttusi tepentu di dalam

situasi pohiis dan budava tertentu,

1.4. 2. MEKANISME ARSES
Disimi, kita membenkan serangkaian kategon dan-eédntohountuk membimbing usaha pemetaan
mekanisme yang membentuk proses dan hubungan akses Mekamisme akses tersebut dibagi

menjadi dua kategon, vaitu ases legal dan ilegal



1. 4.2.1. Akses Legal

Akses legal adalah kemampuan untuk mendapatkan keuntungan dan sumber daya tertentu vang
memibiki  kekuatan  hukum  resmm(Tawney, 1978, Nelson, 1986, 1995)  Pemegany
kebiyjakan pemenntah atau otontas lokal dapat menyatakan persetujuan dengan melaksanakan
mekanisme yvang berhubungan untuk mengontrol akses Orang vane ndak memiliki hak harus
datang kepada pemegang hak untuk mendapatkan atau memperahankan akses Hal tersebut
dilakukan dengan cara membayar atau menukar jasa pka mereka mgin mengambil keuntungan
dan sumber dayva vang dimaksudkan Schingga akses tersebut membentuk hubungan antar

manusia vang berkaitan dengan manfaat atau keuntunygan

Akan tetapr senng sckah terdapat ambirgn dalam hukum. adat-isnadat™maupun aturan Sehingga
sahing berlawanan satu samadaw dan mengalokasikan hak dtas sumber davasy ane sama kepada
pthak vang berbeda Misalova dalam jumalnva  Pelluso mencotohkan kebijukan Menten
Kehutanan Thailand vang melarang orane bermakim di dacrah himan s€belah "\ tara. tetapi
Menten Perencanaan™ Lata Ruvany,/menempatkan sekelompok orany & lokasi tecsébut, dan
memben  fasihtas “penduking  Seperti seholah  dan ' pelayanan  keschatan (V andérveest

1996) Akses legal berpotensigued untuk salmuanheren

Senngkah tenadi bahwa kebnakan yang dibuat oleh’ pemevang otontas juea benalan ndak
seinng satu sama lain, Misalnya. sistm manaiemen sumber daya terpadu, dimana batasan antara
hak dan akses udak fjelas (Sundar’, 2007 Bawskar _2001) - Atas nama_ desentralisasi atau
partisipas). pendekatan ‘manajemen: gabungan nr menyatakan babWwa mercka e membuat
masvarakat berpartisipasi dalam proses. manajemenakan tetapi caeal dalam mentransfer hak
kehutanan kepada masvarakat. sehingga mempersulit agen ‘pemenntah_dalam mengalokasikan

sumber dava (Shiva dkk. 1982 Raganed9937, 2000 Ribot. 1999)

Bukannva mendorong populasi memperoleh hak  atas sumber dava. negara senngkah
menempatkan orang lokal sebagar obyek dan mereka vang berhak  Hukum sennekah dibuat
secara tertubs sehingea keputusan atau transfer kekuatan yang dibuat oleh eksekunf vange
kemudian  akan  disetupur oleh  presiden. menten.  atau pithak  vang  ditunjuk  untuk

mempertahankan ambiguitas tentang  siapa sebenamya vang memegang kekuasaan untuk
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mengalokasikan hak untuk mengakses keuntungan tertentu Secara teon, hukum tersebut
membenkan kontrol akses kepada agen pemenntah dan membiarkan pengguna sumber daya
pada posisi harus beninvestas: pada pemenntah untuk mempenahankan akses Hal ini dinamakan
‘means  of transfer/alasan transter” . vang  dianggeap  sebagar pemasalahan karena hanya
merupakan keputusan vang diambil oleh pihak vang berwenang sehingea akan memungkinkan
pengaturan atau pembenan hak vang undak aman vang dapat diubah sewaktu-waktu oleh
pembuat keputusan, tanpa membenkan “hak™ pada penggunanva (Peluso, 1992b. Saberwal,

1996 Sivaramakhnsnan, 1999 Ribot 1999)

KNeambiguan Juga memiliki peran vang penting dalam siswm IL“_.!IIIIII:I.\I vang tumpang undih,
dimana banyak sckali ide mengenar hak dalam hukum, adat-isnadar=dan peraturan digunakan
untuk membuat klaim  Akan g€tapr-di dalam sisunt formal dan mformal dabipluralisme hukum,
neeara senng kal menjadi mediator, penilar_dan pemegane Kekuasaan vang tertinger Meskipun
demukian. di dalam plurahitas i béberapa-akior munckin akan  mampu! meningkatkan
keuntungan merekasendin dengan mempentahankan akses atau mendapatkan-kontrel atas akses
vang dimihiki oleh%orany lain Kesimpulannya, hak vang dijabarkan menumit huktim adat-
isnadat. maupun peratutan anerupakan mekanisme vang menentukan <iapa vang mengontrol dan

stap vang mempertahankan akses

1.4.2.2 . Akses legal

Akses ilegal merupakan ¢ara pemanfaatan atau memperoleh keuntungan dengan cara yang ndak
(secara social) diben sanks) oleh negara dan!masvarakat Sebagar contoh adalila’ pencunan
Pencunan (biasanva menggimakan kekerasan atav-pengeunian penipuan) jiea dapat menjadi

bentuk akses ilegal

Akses dapat dikontrol secara degal melalu card“eard tesientt. dan manusia dapat secara ilegal
menjaga akses melalm pengolahan hubungan dengan atau menghadapr ancaman bagr mereka
vang mengontrol akses Petugas pemenntah  khususnva mereka vang berada di bagian mihiter
atau pohisi—mungkin secara ilegal menggunakan kekuatan posisi mereka untuk menjaga akses

sumber daya pnbadi mercka Sementara tundakan mercka dapat dianggeap scbacar undakan



knminal oleh penuntut lain vang membenarkan hak mereka melalur hukum, kebiasaan, atau

aturan lamnya (Thompson, 1975a 1975b, Hecht dan Cockbum, 1989 Peluso, 1992b, 1995)

L4 3 MEKANISME STRUKTURAL DAN RELASIONAL AKSES

Akses terhadap eknologi menjembatan akses sumber daya dengan berbagar cara Teknolog
vang sederhana dalam pengontrolan akses akan menjaga beberapa orang menjauhi sumber daya
tersebut dan hal im menyimbolkan atau mengkomunikasikan miat untuk membatasi akses (Rose,

1994 Fortmnn, 1995)

Ieknolow juga dapat digunakan atau memfasgtsiy kemampuan secara fistk untuk mencapai
sumber dava Misalnya, akses sumar pompa. pompa, dan hstnk dapareemben keuntungan dan
air bawah tanah vang dipompabandalam jarak vant sanvat jauh di bawah tanah, Contoh lainnya
adalah jalan mengubah sgyumlah orang dan jenis Kendaraan, untuk mencapar lokas) vang

terpencil. serta merubah karaktensuk akses secara fisik

tkses rerhadap modalbrasanya dikaitkan dengan akses pada kekavaan dalam bentuk keuangan
dan peralatan (termasuk teknologr) vang-dapat dnns estasikan. dalam bentuk lavanan produks,
distnbusi. mobilitas Mtenaca kega dan proses lainnva vang dihubunekan dengan'perolehan
keuntungan dan sesuatu atau manusia  Akses modal dapat digunakan untuk mengontrol akses ke

sumber dava melalurpémbelian hak

Akses terhadap pasar adalah kemampuanuntuk mengambil keuntungan dan sumbepdaya dalam
beragam cara vang berpamuiy pada  apakah - pennhikova memiliki aksés terhadap  pasar
dibandingkan apakah mereka menmnhiki hak atasnya (Tawney, 1978 Ribot. 1998, 2000, de
Janvrv, dkk, 2001 5) Akses terhadap-pasar.dikontrol melalo banyvak - struktur dan proses
(Harnss, 1984 Ribot. 1998) Hal im mencakupsaksesaeihadap modal (peralatan dan kredit)
struktur monopsoni, praktek khusus dan bentuk kolusy diantara para pelaku pasar, atau dukungan

kebnjakan negara vang membatasi akuwisisi ijin profesional dan biaya akses

Pasar juga membentuk akses untuk mengambil keuntungan dalam skala vange berbeda dan dalam

cara vang lebih tersembunyi dan ndak langsung Nilar sumber daya mungkin bervanasi ketika



sumber dava dikomoditaskan atau ketika agen atau pedagang nasional atau internasional mula
mengambil sumber daya sebaga panti hak kepemilikan Contohnya, pohon kemin tumbuh har d

hutan sekunder Kalimantan Barat tetapi jarang diklaim atau digunakan oleh penduduk lokal

I'ekanan pasar vang lebih luas atas pasokan, permintaan, dan pengaruh mercka pada harga juga
membentuk distnbusi keuntungan atas sesuatu  Faktor-faktor i udak selalu berada dalam
kontrol pelaku  Keuka harga mempengaruhi bagaimana seorang individu dapat memperoleh
keuntungan dan penjualan produknya atau melalur pendistnibusian ulang akses. analisa akses
harus menehiti keashan harcanva. apakah harea tersebut telah ditentukan atau ditetapkan oleh
negara. ditetapkan secara individu, atau secara kotusit olgh'paia pedagany. atau diproduksi oleh

bentuk pasokan vang saling terkant @taa tuntutan (kebutuhan, pendapatan, Xekayaan. dll)

tkses rerhadap wenaga kér dan pceluang=tenaca kerja menentukan siapa’ vange mendapat
keuntungan dan sumber daya Merckavane mengontrolakses terhadap burith dapar mengambal
heuntunean dan sebuah.fumber dava dalam nungkarapapun dimana burah dibutuhkan “keontrol
atas peluane tenaga kéna atau buruh dapat digunakan untuk mengambil ‘manfaat dan Sumber
dava karena mercka dapat- menempatkan _burubh ‘denin Kepentingan hubungan vang saling
menguntungkan Mercka dapat menggunakan kontrol tersebut untuk menawar upah yane lebhh
rendah saat peluang/tersebut langka |Kelangkaan maupun kelebthan buruh dapat mempencaruhi
porsi keuntungan sumber dava y ang dimkmat oleh mercka vang meneontrol buruh, mereka vang
mengontrol akses peluang burub: danmercka vane mengnainkan untuk” memperntahankan akses

terhadap peluang tersebut

Akses im merupakan kemampuan untuk mempekenaan sescorang dan_mempernahankan akses
ketenagakenaan dengan orang lain Walaupun seseorang tidak memiliki akS88 pada sumber daya
seperti hak properti atau udak memiliki modal“wntuk “membeli teknologi maupun twirut sena
dalam transaksi perdagangan mereka masih dapat memperoleh akses sumber dava dengan
memasuki sebuah hubungan kena dengan pengontrol akses sumber daya. pemegange 1in. dan
mekanisme akses vang berbasis pasar lainnva Pekena harus bennvestas) dalam hubungan sosial

pemilik sumber daya untuk mempertahankan akses peluang tenaga kenja dan akses sumber daya

30



itu sendin Keuntungan yang didapatkan dan pengeksplotasian sumber daya im adalah bayaran

kas tenaga kena atau bonus

Mereka vang mengontrol akses fisik dan sumber daya dapat mempengaruhi siapa vang harus
bekena dalam ekstraks) atau produksi Akan tetapr mercka vang memegang hak akses fisik
tersebut harus menawarkan bagian keuntungan untuk menank orang vang mempekernjakan
ienaga kena Jika tenaga kena sedikit, beberapa sumber daya ndak akan diekstraks) walaupun
pengontrol langsung menginginkan untuk menvediakan peluang tenaga kerja hika kondist im
berubah, maka distnbusi sumber daya antara merehaivane mengontrol akses dan mereka vang
mencan atau mempertahankan akses tenaga kegagtiva akan'berubah

kontrol terhadap akses pasar dapat.meémpengaruhe kontrol peluang. tenaga kenja dan juga
distnbusi keuntungan Merekd yan® mengontrol pasar dapat menealokasrkan tenaca kena dan
menjual peluang kontrol terhadap kredit jugamcmpengaruhivkentrol tenaga keya dan distnbus
keuntungan dan sumber dava Pada saarorany vaneamempekenakanenaga-kena membutuhkan
kredit untuk membelt bahan~baky dan hutan/ atay modal, maka pcémbems pinjaman, dapat

mengontrol baik pasekan tenaga keéna maupun peluane tenaga kera

lkses terhadap pengeahuan penting, dalam menentukan” siapa yange mendapatkan Keuntungan
dan sumber daya [ermasuk di dalamnoya adalah kepercayaan kontrol ideolovis. dan prakiek-
praktek vang udak pentng. sena sisim arti vany dimecosiasikan Akses in juea memenuhi
tupuan sosial, polits. /dan ntual vane mencernmnkan hubungan: hubungan kekuasaan. atau
harmom ntual Akses sumber davaam dibentuk dengan kekuatan untuk.menghasilkan kategon

pengetahuan (Fouchult, 978b),

Demikian juga, status ahh vang didapatkan.metalu akses terhadap antormasmenentu. pendidikan
vang lebith tnggr, dan pelanhan atau magan @ okhwSuscaian bahkan dan kemampuan untuk
mendapatkan status tersebut (misalnva gelar) dapat membenkan akses khusus bagi seseorang
pada peluang tenaga kena, keanggotaan kelompok atau janngan, atau akses khusus dan sumber
dava Status ahh tersebut juga membenkan otontas vang memungkinkan individu untuk
memanipulasi  kepercayaan orang  lam maupun  kategon akses  sumber daya  dan

mengeunakannya
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Tulisan dlmiah dapat menghubungkan aktivitas manusia dengan perubahan ckologis vang senng
digunakan oleh negara untuk mengontrol sumber dava Kontrol atas pengetahuan dan informas
memibiki keuntungan langsung untuk mempertahankan akses vang dimihiki atas peluang wenaga
kena maupun akses pendapatan saat mercka memihikiy keahhian atau pengetahuan khusus yang

dunginkan

thses terhadap kewenangan membentuk kemampuan individu untuk mengambil keuntungan
dan sumber daya karena hukum 1tu sendin juga wrotmembentuk adanva akses terhadap sumber
dava. modal. pasar, dan tenaga kena Akses hhuse€ yany $mubik individu atau mstitusy dengan
kewenangan untuk membuat dan menerapkan hukum dapat sangat mempengaruhi mereka vang
mengambil keuntungan dan sumber dava Mobihisasi akses' i dapat dilakukangmelalun saluran

legal sepet saat membuat surat penpnan ataupelobian melalursaluran respn

Baik akses legal maapup”ileval pada necara angu pihak bepwenany lanpva eenderun@sselekuf
melaluw serangkaianigans ekenomi dan sosial | Hal s vvangkin berart bahwa mereka yane ndak
memiliki uang ndak mupekin. mampu membayar brava komumkas) dnevan agen pemenntah atau

petugas pemenntah

Kewenangan hukum adat. dan peraruran juga dapat melengkaps maupun bertentangan pada saat
kita memihki vundiks) Kewenangan yany wumpang tindibioschingea individu dapat mengambil
keuntungan dan idenntas sosial vang berbeda untuk-siendapatkan_atau menambah' sitmber dava

dengan menggunakan 1de legiimasi atau akses Kewenangan vang berbeda pula

Akses kewenangan 1mi merupakansshal. yang penting  dalameffannean’ kekuasaan  vang
memungkinkan manusia untuk mengambil keuntun@ansdan scsuatu Dampaknya. pihak vang
berwenang mungkin memibiki bentuk langsung maupun ndak langsung dan kontrol akses

dimana berbagar mekamisme akses tersusun di tangan seseorang atau institus

Akses melalur adenias sosial juga penting dalam  distnbust keuntungan Akses senngkah

dibentuk oleh identitas sosial atau keanggotaan dan komunitas atau kelompok tertentu yang
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dikelompokkan menurut umur, gender, etmik, agama, status, profesi, tempat lahir, pendidikan
vang sama. dan hal-hal lainnya yang membentuk identitas sosial

Akses melalur negosiast hubungan sosial lamnyva dan persahabatan, kepercayaan, distnbusi
kelompok . dukungan. dan kesalingtergantungan dan kewapban membentuk serangkaian penting

di dalam yanngan akses Seperu jugaadenntas, hubungan sosial juga penting

Sara Berry (1989 1993) memiliki pendapat bahwa investasi dalam hubungan sosial dapat
membuat kita memperoleh akses sumber dava karena akses sumber daya imi juga bergantung
pada kemampuan untuk bemegosiasi denpan sukses s ditekankan pentingnya pertumbuhan
hubungan vang berbasis ekonomi sebagar_cara untuk mencenali apakah kita termasuk atau ndak

termasuk jenis keuntungean tertentu

Perubahan keadaan polins-ekonomis dapat membuat beberapaakses 'menjadi ndak berlaku lag
dengan teraiptanva jenis hubungan sostal vane bam yvange harus ditumbul kembapekan untuk
mendapatkan. mempenabankan. atat mencontrol akses tethadap sumber dava Perubahan dan
ungkat lokal menjadiiungk@ar nasional dan management sumber dava. "dapat memunculkan
terciptanva hubungan baru.dengan manager samber dava lokal vane ditunjuk Secam nasional
Atau juga. terciptagy @ manajemen birgkrasy baru vany  dihasilkan, beberapa orang  dapat
mencoba untuk mdmbuat saud@ranya atau etaneednta mendapatkan lapangan kega dalam

koloni tersebut dengan twjuan untwk memfasilitasi konek s dalam cara vang baru (Bery 1993)

Kesimpulannya, semua mekamsme akses.yany telah-kia diskusikan diatas memipakan bentuk
dan hubungan sosial Pemahaman berbagar cara~mengenai bagaimana hal gtersebut bekena

merupakan kunci utama untuk memahami kompleksitas aksessumber daya

I.5. KERANGRKA PIKIR DAN HIPOTESIS

Penulis percayva bahwa salah satu pendekatan vang etekut adalah perubahan penlaku Khususnya
penlaku masvarakat perkotaan bagaimana perubahan penlaku masvarakat perkotaan terhadap
air akan membenkan dampak vang posint terhadap keberlanjutan sumber dava air perkotaan

Riysberman (2004), misalnya secara gamblang menunjukkan bahwa sebenamya untuk kebutuhan



dasar manusia jumlah air vang diperlukan sangatlah kecil dibandingkan dengan kebutuhan lain

orang perkotaan

Orang miskin vang tdak memiliki mesin cuci, mobil yang perlu dicuci dan kebun vang perlu
disiramn hanya memerlukan 20 sampar SO hiter per orang per han  Orang di Eropa nusalnya
memerlukan 200 hiter per orang per han, sementara orang Amenka Senkat memerlukan 400
hiter Orang-orang ini memerlukan tambahan nbuan hiter per han untuk memenuh: kebutuhan
mereka akan makanan Jumlah air vang diperlukan untuk kebutuhan vang terakhir imi sangat
tergantung pada pola makan dan gaya hidup mereka Pela makan orang Amenka membutuhkan
S meter kubik ar, sementara untuk mendapatkan milar autns: vang sama bagr mereka vang
vegetanan hanva memerlukan air sebanvak 2 6 meter kubik per han ‘Gambar 3 menunjukkan air
vang diperlukan untuk memproduksi jenis makanan tertentu dengan dasarproduks: Califormia
Pola makan dan pava lidup orang Eropa dansAmenka seperatulah vang menjadi trend pada
banvak masvarakat perkot@an di berbagar belahan duma wermasuk Indenesia

Gambar 3 Nilin Vrtual Air untuk Berbagai Macam Produk Makanan dengan Standar

Produksi Califorma
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Secara lebih spesifik lagi pendekatan penlaku yang akan dilakukan dalam penelitan it adalah
perubahan penlaku melalu pendidikan khususnya pendidikan untuk generasi usia sekolah
melalun media film Media film selan terbuku  dapat membenkan impresi lebih dalam
dibandingkan dengan media pendidikan konvensional Juga dengan mehibatkan warger andience
dalam proses pembuatan film akan membuat impresi vange diperoleh menjadi lebih mendalam

dan berkesan

Studi pendahuluan terhadap mahasiswa pesenta mata kuhah Ekonomi Sumber Dayva Manusia dan
Lingkungan di Fakultas Fkonomi Universitas Katohik Soeeyapranata Semarang vang dilakukan
selama beberapa tahun terakhir dimana salah sat_angeaia tm penehn mengampu mata kuhah
tersebut  menunjukkan  bahwa media™ il Jaub™ lebilefcktif @bandinekan  dengan pola
pembelajaran konvensional bakemeélalui ceramahy maupun diskusi atau presentasi mahasiswa
Film Crash 2030 yang mencgntakan tentang bencana.yany terjad pada tabunt 2030 ternyata
sangat efekuf untuk membenkan gambagan dampak pola penlaksmandsia saat o vange udak

ramah hingkungan

Pendekatan parisipatons. sepertimehbatkan rarger andience dalam pembuatan-film pendidikan
tentang keberlanjutan sumbes daya air perhotaan, didugascper hasil dan sudh pendahuluan dan
studi hiteratur akan Igbth efekuf dibandmgkan pendekatan vang idak parusipatons apalaer pika
wama film vang dibuat sangat bernuansa lokal sepenti masalah vang diangkat menjadi thema
film. aktor-aktor lokal dan bahasa denean wama lokal vang kuat bak ‘dialek maapun jenis
bahasanva seperti bahasa gaul yang dipercunakan oleh wrecr andicncg dalam hal inanak usia

sckolah

Efekuvitas parisipast petaruh’ dalam bidang legislasi dan regulas) kualitas air musalnya
ditunjukkan oleh Van dan Kisgyorey 11998) dan Vantanen dan"Manunen (2005), pengamuh
parusipasi pada pengelolaan dagrah tangkapan “ai (FricSops 2006) dan kanannva dengan
livelthoods masyarakat perdesaan ditunjukkan oleh Reddy, dkk (2004), dan dengan manajemen
informasi  ditunjukkan oleh Timmerman (2005) Saat i aphkasi pendekatan parusipatons
dalam pendidikan keberlanjutan sumber dava air perkotaan belum digarap meskipun referensi
tersebut di atas menunjukkan bahwa pendekatan partisipasi terbukt efekuf dalam pengelolaan

sumber daya air
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larget audience pendidikan sumber daya air perkotaan vang berkelanjutan sebenamva bisa
sangat beragam, seperti pembuat kebyjakan, penyedia air bersih bark komunitas, swasta maupun
pemenntah, [embaga Swadaya Masyarakat dan Orgamisast Komunitas (CBO). kelompok ahli
baik professional maupun dan kalangan akademisi, maupun masyarakat secara umum. yang
semuanya merupakan para petaruh saat i (prosent stakcholders) ataupun petaruh vane akan
berperan besar di masa datany seperti anak usia sekolah yang menjadi target penehinan vang
dissulkan i farger audience di luar anak sekolah dapat menjadi topik penelinan selanjutnya
sehingga diharapkan dapat ditemukan penvelesaian masalah keberlanjutan sumber dava air vane

komprehensif

Berangkat dan beberapa pendekata” konvensionial vane telah=ddakukan dencan pendekatan
teknologi, mekanisme pasar, dan legislas), yang temvyata tidak efekuf untuh “meliterasikan anak
tentang arr, maka pembuatan film partspanf dideed dKamr-mampu micningkatkan tnekat water

hiteracv pada anak usia sekolah

Media selain filmadiparjuca meénjadi topik penehitian, selamputny a seperti'media camesvan@ saat
im melanda dan memyadh trend dv kalanean anak w<ia Sekolah, komik atau media pendidikan

kony ensional lainnya

Lo, TUJUAN PENELITIAN

Fwuan penehinan inadalah antuk fmelihat efeknfitas pembuatan film parusipanf pada persepsi
anak tentang akses terhadap air Ferobgsan bary yan®diharapkan dibasilkan dan penehnan ins
adalah pengembangan métedologr pembelajasan lincKuntvan padatimumnva daw’sumber dava an

pada khususnya untuk anak-anak SLTP

Selama i pembelajaran hngkungansdanssumber dava air ddakekan sccira klasikal Melalu
penehtian ini diharapkan. bukan saja pembelajaranealfc mantin dapat dibukukan keefektfannya
tetapt juga bahwa metode pembelajaran 1 dapat didiserinasikan kepada  stakcholders
pendidikan secara lebih luas. seperti pengambil kebyjakan pendidikan baik di pemenntahan

maupun di lembaga-lembaga pendidikan
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Jika efektivitas pembelajaran 1imi terbukn maka bukan hanya pemahaman kognitif saja yang dapat
dicapar melalm proses pembelajaran 1 tetapr juga perubahan penlaku nyata yang akan
membawa kondisi lingkungan vang lebih bartk di sekitar lokasi siswa dan pada akhimya

diharapkan mampu mencegah kerusakan hingkungan lebih jauh lag) di Indonesia
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